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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan karakter antara santri yang
mondok dan santri yang tidak mondok di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI
Tobarakka, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. Fokus penelitian ini meliputi lima
indikator karakter, yaitu: disiplin, tanggung jawab, religiusitas, kepedulian sosial,
dan kemandirian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam terhadap para santri. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 152 responden, yang terdiri dari 76 santri
mondok dan 76 santri tidak mondok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri
yang mondok secara umum memiliki karakter yang lebih kuat dan konsisten,
terutama dalam aspek kedisiplinan, religiusitas, dan kemandirian, dibandingkan
dengan santri yang tidak mondok. Hal ini disebabkan oleh lingkungan pesantren
yang mendukung pembentukan karakter secara intensif dan berkelanjutan.
Sementara itu, santri tidak mondok cenderung memiliki keleluasaan yang lebih
besar dalam kehidupan sehari-hari di luar pesantren, sehingga penguatan karakter
tidak seintensif pada santri yang tinggal di asrama. Penelitian ini menunjukkan
pentingnya peran lingkungan pendidikan berbasis asrama dalam membentuk
karakter yang lebih baik pada peserta didik.

Kata kunci: karakter, santri mondok, santri tidak mondok, kualitatif, wawancara.



ABSTRACT

This study aims to determine the comparison of characters between boarding
students and non-boarding students at the Al-Mubarak DDI Tobarakka Islamic
Boarding School, Wajo Regency, South Sulawesi. The focus of this study includes
five character indicators, namely: discipline, responsibility, religiosity, social
concern, and independence. This study uses a qualitative approach with data
collection techniques through in-depth interviews with students. The number of
samples in this study was 152 respondents, consisting of 76 boarding students and
76 non-boarding students. The results of the study indicate that boarding students
generally have stronger and more consistent characters, especially in aspects of
discipline, religiosity, and independence, compared to non-boarding students. This
is due to the boarding school environment that supports intensive and sustainable
character formation. Meanwhile, non-boarding students tend to have greater
freedom in their daily lives outside the boarding school, so that character
strengthening is not as intensive as in students who live in dormitories. This study
shows the importance of the role of a dormitory-based educational environment in
forming better character in students.

Keywords: character, boarding students, non-boarding students, qualitative,
interview.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pendidikan karakter dalam lingkungan lembaga pendidikan Islam,
terutama pondok pesantren, telah menjadi topik yang sangat krusial dalam
pengembangan sumber daya manusia di Indonesia. Sebagai contoh, Pondok
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka berperan aktif dalam membentuk
karakter generasi muda dengan mengintegrasikan pengajaran agama dengan
pembinaan moral, sosial, dan kemandirian (Cahyono et al., 2024; Haromain,
2020; Syukron, 2021). Dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan,
pesantren juga dihadapkan pada tantangan serta peluang adaptasi khususnya di
era digital (Cahyono et al., 2024; Hartati & Murtafiah, 2022). Pendidikan
karakter di pesantren tidak hanya terfokus pada aspek religius, tetapi juga
memprioritaskan pengembangan keterampilan sosial yang penting dalam
membentuk individu yang memiliki integritas dan rasa tanggung jawab
(Nurhasnah et al., 2024; Badrun, 2020; Rosadi et al., 2024). Dengan
menggabungkan kurikulum akademik dengan pengajaran praktis, pondok
pesantren turut berkontribusi dalam menciptakan sumber daya manusia yang

berkualitas (Syukron, 2021; Rosadi et al., 2024; Susilowati & Rohmadi, 2024).

Fenomena yang menarik untuk dikaji adalah perbedaan karakter antara
santri yang mondok dan tidak mondok. Perbedaan ini dianggap penting karena
berkaitan erat dengan bagaimana lingkungan pendidikan berperan dalam
membentuk karakter individu. Lingkungan pondok yang penuh disiplin,

pengawasan, serta rutinitas yang terstruktur memungkinkan pembinaan



karakter berlangsung secara intensif dan berkesinambungan. Di sisi lain, santri
yang tidak mondok cenderung lebih banyak berinteraksi dengan lingkungan
luar, terutama keluarga dan masyarakat sekitar tempat tinggal, yang dapat

memberikan pengaruh berbeda terhadap perkembangan karakter mereka.

Secara teoritis, pendidikan karakter dalam konteks pesantren bersandar
pada pendekatan holistik, yaitu pengembangan seluruh aspek kepribadian
manusia. Menurut Alfath (2020), pesantren menjadi wahana pembentukan
karakter yang efektif karena mengintegrasikan pendidikan nilai dengan praktik
langsung dalam kehidupan santri sehari-hari. Penelitian ini pun didukung oleh
Urrosyidah & Alfi (2022), yang menyebutkan bahwa santri yang mondok
menunjukkan perbedaan  signifikan dalam hal perilaku dan karakter
dibandingkan dengan 'santri yang tidak mondok, khususnya dalam hal

kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian.

Disiplin_merupakan nilai fundamental yang sangat krusial dalam
kehidupan santri di pesantren, khususnya bagi mereka yang tinggal di asrama.
Rutinitas yang terstruktur dengan Kketat, seperti bangun subuh, kegiatan
mengaji, shalat berjamaah, serta pembelajaran formal dan nonformal,
dilaksanakan secara bersama-sama di bawah pengawasan ustadz atau musyrif
(Baroroh & Khobir, 2024; Abror & Suud, 2024; Saifullah & Sofa, 2024). Hal
ini menciptakan pengalaman pembelajaran yang mendalam mengenai ketaatan
terhadap aturan dan tanggung jawab, yang sering kali sulit dicapai oleh santri
yang tidak tinggal di pesantren dan lebih sedikit pengawasannya dari orang tua
(Abror & Suud, 2024; Kurnia & Abdulloh, 2024). Penelitian mengungkapkan

bahwa kegiatan yang terorganisir ini terbukti sangat efektif dalam membentuk



kedisiplinan santri, sehingga mempersiapkan mereka untuk memenuhi
tuntutan moral dan spiritual di masyarakat (Habibi & Sholikha, 2025;
Manshuruddin et al., 2021; Siregar & Winarno, 2024). Sebaliknya, santri yang
belajar di rumah seringkali menghadapi tantangan dalam mempertahankan
tingkat disiplin yang serupa, yang dapat berdampak pada pengembangan
karakter mereka secara keseluruhan (Kurnia & Abdulloh, 2024; Siregar &

Winarno, 2024).

Tanggung jawab sebagai indikator karakter yang krusial sangat terlihat
dalam perbedaan gaya hidup antara santri yang tinggal di pesantren dan yang
tidak. Di pesantren, santri diajarkan untuk bertanggung jawab terhadap diri
mereka sendiri dan lingkungan sekitar, yang meliputi kegiatan seperti menjaga
kebersihan, mengikuti jadwal piket, serta mematuhi aturan yang ada (Luthfi,
2025; Aisyah & Fathorrahman, 2024). Keterlibatan dalam kehidupan
komunitas pesantren memungkinkan santri untuk belajar bekerja sama dan
saling mendukung, yang berkontribusi besar pada pengembangan tanggung
jawab sosial mereka (Luthfi, 2025). Sebaliknya, santri yang tidak tinggal di
pesantren cenderung lebih fokus pada tanggung jawab individual dan tidak
mendapatkan pelatihan rutin dalam kehidupan komunal, yang dapat membatasi
peluang mereka untuk mengembangkan karakter yang bertanggung jawab
secara kolektif (Aisyah & Fathorrahman, 2024; Harahap & Hidayah, 2021).
Oleh karena itu, pengalaman hidup di pesantren memiliki peranan penting
dalam membentuk sikap tanggung jawab yang lebih luas, dengan melibatkan

individu dalam dinamika sosial yang lebih kompleks dibandingkan dengan



pola pendidikan tanpa asrama (Dewi et al., 2025; Aisyah & Fathorrahman,

2024; Harahap & Hidayah, 2021).

Ketiga, religiusitas merupakan aspek yang sangat menonjol dalam
pendidikan pesantren. Santri yang mondok memiliki akses lebih banyak
terhadap pendidikan agama secara intensif. Mereka tidak hanya belajar melalui
kitab-kitab klasik (kitab kuning), tetapi juga secara langsung menjalankan
ibadah harian, mengikuti majelis dzikir, dan berbagai kegiatan keagamaan
lainnya yang menjadi bagian dari kehidupan pesantren. Abdullah et al. (2022)
dan Almira et al. (2022) menyatakan bahwa pesantren sangat efektif dalam
membentuk religiusitas santri karena nilai-nilai agama tidak hanya diajarkan,
tetapi juga dipraktikkan secara konsisten. Berbeda halnya dengan santri tidak
mondok, yang sering kali tidak memiliki lingkungan rumah atau masyarakat
yang mendukung pembentukan religiusitas secara holistik. Aktivitas
keagamaan mereka seringkali terbatas pada pembelajaran di kelas dan ibadah

individu di rumah.

Keempat, kepedulian sosial juga menjadi nilai yang ditanamkan dalam
kehidupan pesantren. Dalam banyak kasus, pesantren menyelenggarakan
berbagai kegiatan sosial seperti bakti sosial, pelayanan masyarakat, hingga
pengabdian kepada masyarakat sekitar. Kegiatan semacam ini tidak hanya
meningkatkan Kketerlibatan santri dalam kehidupan sosial, tetapi juga
membentuk empati dan tanggung jawab sosial. Santri mondok mendapatkan
pengalaman langsung dalam membangun relasi sosial dan memperkuat rasa
kebersamaan. Penelitian oleh Rizki & Cahyono (2021) serta Riyadi et al.

(2024) menunjukkan bahwa kepedulian sosial lebih berkembang melalui



pembinaan intensif dalam konteks kehidupan komunal pesantren. Sementara
itu, santri tidak mondok lebih bergantung pada pengaruh lingkungan keluarga
atau masyarakat sekitar, yang belum tentu menyediakan ruang partisipasi sosial

secara sistematis.

Kelima, kemandirian menjadi aspek penting yang membedakan santri
mondok dengan yang tidak mondok. Hidup di pondok menuntut santri untuk
mengelola berbagai aspek kehidupan sendiri, mulai dari mencuci pakaian,
mengatur waktu, hingga menyelesaikan konflik tanpa campur tangan langsung
dari orang tua. Kemandirian semacam ini tidak hanya bersifat praktis, tetapi
juga psikologis, karena santri belajar mengambil keputusan dan bertanggung
jawab atas pilihan-pilihannya. Novianti et al. (2023) dan Muhibudin (2022)
menjelaskan bahwa program-program di pesantren seperti kewirausahaan,
pertanian, dan keterampilan hidup lainnya sangat efektif dalam membentuk
karakter mandiri_santri. Sementara itu, santri yang tidak mondok biasanya
masih bergantung pada orang tua dalam banyak aspek kehidupan sehari-hari,
sehingga proses pembentukan kemandirian bisa berjalan lebih lambat atau

tidak maksimal.

lingkungan pendidikan di pondok pesantren memiliki dampak
signifikan terhadap pembentukan karakter santri, terutama ketika
membandingkan santri yang mondok dengan yang tidak mondok. Penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan mendasar dalam aspek karakter seperti
disiplin, tanggung jawab, religiusitas, kepedulian sosial, dan kemandirian,
ditentukan oleh pengalaman dan lingkungan yang mendukung proses

pendidikan tersebut (Nizarani et al., 2020; Triyono & Mediawati, 2023; Ranam



1.2.

et al., 2021). Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, dengan
keberadaan kedua jenis santri, merupakan setting yang ideal untuk melakukan
analisis komparatif mengenai pengaruh pola asuh dan lingkungan belajar
terhadap perkembangan karakter santri (Siddiq et al., 2024; Ranam et al.,
2021). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis di bidang pendidikan Islam serta merumuskan rekomendasi praktis
bagi para pendidik dan pengelola pesantren untuk mengoptimalkan strategi
pembinaan karakter (Nizarani et al., 2020; Triyono & Mediawati, 2023; Nur et
al., 2023). Selain itu, pentingnya pendekatan komprehensif dalam merancang
program pendidikan di pondok pesantren juga dibahas untuk menciptakan
generasi yang tidak hanya berpengetahuan tetapi juga memiliki karakter yang

baik (Tamsir, 2023; Komara et al., 2024).

Akhirnya, di tengah arus globalisasi dan krisis nilai yang melanda
generasi muda, penelitian ini menjadi upaya untuk kembali meneguhkan
pentingnya pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam yang menyeluruh.
Dengan memperkuat fungsi pesantren dalam pembentukan karakter santri, baik
yang mondok maupun tidak, kita turut serta dalam menyiapkan generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual, sosial,
dan emosional. Maka dari itu, penelitian ini tidak hanya relevan dari sisi

akademis, tetapi juga urgensinya dalam pembangunan karakter bangsa.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi, antara lain:



1. Masih minimnya kajian empiris yang membandingkan karakter
antara santri yang mondok dan tidak mondok dalam satu lembaga
pendidikan yang sama.

2. Karakter seperti disiplin, tanggung jawab, religiusitas, kepedulian
sosial, dan kemandirian dianggap penting dalam pendidikan
pesantren, namun belum diketahui secara jelas sejauh mana
perbedaan pengembangannya antara santri mondok dan tidak
mondok.

3. Belum adanya data atau informasi yang spesifik dari Pondok
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka terkait pengaruh sistem
pendidikan mondok terhadap pembentukan karakter santri.

4. Kebutuhan akan dasar data atau hasil penelitian sebagai bahan
evaluasi dan pengembangan metode -pembinaan karakter di

pesantren..

1.3. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan agar penelitian

lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Subjek penelitian dibatasi hanya pada santri mondok dan santri
tidak mondok di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka.

2. Aspek karakter yang dikaji dibatasi pada lima dimensi, yaitu:
disiplin, tanggung jawab, religiusitas, kepedulian sosial, dan

kemandirian.



3. Penelitian ini tidak membahas faktor-faktor eksternal lain (seperti
latar belakang keluarga, ekonomi, atau pendidikan orang tua) secara
mendalam.

4. Penelitian dilakukan dalam rentang waktu satu semester akademik

tahun 2024/2025.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah

di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan karakter disiplin antara santri mondok
dan tidak mondok di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI
Tobarakka?

2. Apakah terdapat perbedaan karakter tanggung jawab antara santri
mondok dan tidak mondok di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI
Tobarakka?

3. Apakah terdapat perbedaan karakter religiusitas antara santri
mondok dan tidak mondok di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI
Tobarakka?

4. Apakah terdapat perbedaan karakter kepedulian sosial antara santri
mondok dan tidak mondok di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI
Tobarakka?

5. Apakah terdapat perbedaan karakter kemandirian antara santri
mondok dan tidak mondok di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI

Tobarakka ?



1.5. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui perbedaan santri mondok dan tidak mondok dari
karakter Disiplin.

2. Mengetahui perbedaan santri mondok dan tidak mondok dari
karakter Tanggung Jawab.

3. Mengetahui perbedaan santri mondok dan tidak mondok dari
karakter Religiusitas.

4. Mengetahui perbedaan santri mondok dan tidak mondok dari
karakter Kepedulian Sosial.

5. Mengetahui perbedaan santri mondok dan tidak mondok dari

karakter Kemandirian.

1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teaoritis:

Menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan
karakter, khususnya dalam konteks pendidikan pesantren, dengan

pendekatan perbandingan antara sistem mondok dan tidak mondok.

2. Manfaat Praktis:
a. Bagi pengelola Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka,
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan
pertimbangan dalam merancang program pembinaan karakter

yang lebih efektif bagi seluruh santri.



b. Bagi guru dan ustadz, penelitian ini memberikan gambaran nyata
mengenai pengaruh pola asrama terhadap perkembangan
karakter santri, sehingga dapat disesuaikan dalam metode
pengajaran dan pendekatan pembinaan.

c. Bagi santri dan orang tua, penelitian ini dapat menjadi bahan
refleksi atas pentingnya peran lingkungan pendidikan dalam
pembentukan karakter.

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi referensi atau
rujukan awal untuk penelitian lanjutan yang lebih luas dan

mendalam.
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KAJIAN PUSTAKA
2.1. Kajian Pustaka

2.1.1. Pengertian Karakter

Pemahaman terhadap karakter dalam narasi merupakan elemen kunci
dalam kajian sastra, karena karakter tidak hanya menjadi pusat peristiwa,
tetapi juga membentuk struktur dan dinamika alur cerita. Identifikasi karakter
dalam teks sastra membutuhkan pendekatan yang sistematis dan teoritis,
seperti yang ditegaskan oleh Jahan dan rekan-rekannya. Mereka mengusulkan
definisi karakter yang berbasis naratologi untuk membedakan karakter dari
entitas naratif lainnya, yang sangat penting terutama dalam bidang linguistik
komputasional dan kecerdasan buatan, di mana pemahaman karakter menjadi

dasar dalam pemrosesan naratif otomatis (Jahan et al., 2020).

Kompleksitas karakter semakin terlthat melalui studi jaringan karakter
(character networks) dalam teks sastra. Silva et al. mengkaji jaringan karakter
dalam karya sastra Portugis dan menunjukkan bahwa relasi antarkarakter
mampu mengungkapkan Dbagaimana struktur naratif terbentuk dan
berkembang (Silva et al., 2023). Temuan ini senada dengan pandangan
Noresideh, yang menyoroti bahwa pemahaman terhadap motif dan latar
naratif suatu karakter sangat menentukan tingkat kompleksitas karakter
tersebut (Noresideh, 2020). Dengan demikian, hubungan antar karakter bukan

hanya memperkaya cerita, tetapi juga memperkuat tema dan pesan naratif.

Di luar ranah sastra tradisional, perkembangan teknologi juga

mendorong hadirnya karakter dalam medium interaktif seperti permainan
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video. Toksanbayeva menekankan bahwa desain visual karakter memainkan
peran penting dalam membangun narasi dalam game digital, serta mampu
meningkatkan keterlibatan pemain (Toksanbayeva, 2024). Pandangan ini
sejalan dengan pendekatan analisis jaringan sosial yang digunakan dalam studi
terhadap karya sastra Tiongkok oleh Fan dan Li, di mana struktur hubungan
antar karakter menjadi alat untuk memahami progresi plot dan kedalaman

tema (Fan & Li, 2022).

Secara historis, teori mengenai karakter mengalami perkembangan
signifikan. Hartner mencatat adanya pergeseran dari pendekatan strukturalis
yang melihat karakter sebagai simbol, menuju pendekatan kontemporer yang
mengakui karakter sebagai individu yang kompleks dan berlapis,
mencerminkan keberagaman realitas sosial (Hartner, 2024). Perubahan ini
membuka ruang bagi eksplorasi karakter yang menantang stereotip, termasuk
dalam isu-isu kesetaraan gender sebagaimana dibahas oleh Jetubhai dan

Ghosal (Jetubhai & Ghosal, 2022).

Dari perspektif psikologi sastra, proses pembentukan karakter juga
dapat dianalisis menggunakan teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg.
Gogia, misalnya, menerapkannya dalam konteks analisis sastra untuk
memahami motivasi dan dilema etis yang dialami oleh karakter (Gogia, 2021).
Pendekatan ini diperkuat oleh temuan Mulatsari dan Pamungkas yang
menekankan pentingnya emosi karakter dalam membangun efektivitas naratif

serta resonansi emosional dengan pembaca (Mulatsari & Pamungkas, 2023).
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Lebih lanjut, sastra juga berperan dalam membentuk karakter
pembacanya, khususnya anak-anak. Hasna dan koleganya menunjukkan
bahwa bacaan yang dibarengi dengan intervensi dari orang tua atau guru dapat
mendorong pembentukan moral dan karakter anak (Hasna et al., 2024).
Qomariyah dan Neina turut menegaskan pentingnya strategi naratif sebagai
alat edukatif untuk mendorong refleksi diri dan pembentukan karakter anak

sejak dini (Qomariyah & Neina, 2020).

Dengan demikian, kajian tentang karakter dalam sastra mencakup
berbagai dimensi mulai dari identifikasi karakter, hubungan antarkarakter,
hingga aspek psikologis dan sosiokultural yang memengaruhi representasi dan
penerimaan karakter tersebut. Berbagai pendekatan teoritis dan interdisipliner
yang telah dikembangkan menunjukkan bahwa karakter tidak hanya menjadi
bagian dari struktur naratif, tetapi juga medium untuk menyampaikan nilai,
membentuk identitas, dan menciptakan keterhubungan emosional antara teks

dan pembacanya.

2.1.2. Unsur-unsur Pembentuk Karakter

Karakter seseorang terbentuk melalui interaksi kompleks dari berbagai
elemen penting yang saling memengaruhi. Elemen-elemen ini meliputi
pendidikan karakter, lingkungan sosial, serta pengalaman hidup individu.
Pendidikan karakter secara khusus telah terbukti memainkan peran krusial
dalam membentuk perilaku dan kepribadian peserta didik. Sebagai contoh,
studi yang dilakukan oleh Nurwijayanti (2024) mengungkapkan bahwa
penerapan program pendidikan karakter di SDN Panggung Lor mampu

mendorong pembentukan karakter moral serta meningkatkan perilaku
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prososial di kalangan siswa. Temuan ini diperkuat oleh penelitian dari
Syamsudin (2025), yang menekankan pentingnya pendekatan pendidikan
yang holistik—yakni perpaduan antara pendidikan karakter dan
pengembangan keterampilan sosial—dalam mendukung terbentuknya

perilaku positif pada siswa.

Selain itu, faktor eksternal seperti peran keluarga, komunitas, dan
lingkungan sosial secara umum juga memiliki kontribusi besar terhadap
proses pembentukan karakter. Dalam penelitian Hastuti et al. (2022),
ditegaskan bahwa keterlibatan berbagai pihak, termasuk orang tua dan
sekolah, sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang kuat,
terutama dalam menghadapi berbagai tantangan moral yang dihadapi oleh
anak-anak dan remaja di era modern. Interaksi yang sehat dan rutinitas sosial
yang positif diyakini mampu mendukung terbentuknya karakter yang baik. Di
sisi lain, aspek religius juga tidak dapat diabaikan. Penelitian oleh Ambarwati
et al. (2023) menyoroti bahwa pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-
nilai spiritual mampu meningkatkan disiplin siswa, menegaskan pentingnya

dimensi spiritual dalam proses pembentukan karakter yang menyeluruh.

Tidak hanya pendidikan formal di sekolah, program-program
pembinaan karakter di luar kurikulum juga menunjukkan dampak signifikan.
Gaite (2020) menunjukkan bahwa program intervensi anti-perundungan
mampu menciptakan iklim sekolah yang lebih aman dan inklusif. Program
semacam ini telah terbukti dapat mengurangi perilaku agresif dan mendorong
munculnya sikap saling menghormati antarsiswa. Penelitian yang dilakukan

oleh Maknun (2023) dan Hamida et al. (2024) turut memperkuat temuan
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tersebut, dengan menunjukkan adanya hubungan positif antara pelaksanaan

pendidikan karakter yang konsisten dan penurunan kasus bullying di sekolah.

Pada jenjang pendidikan dasar, sinergi antara pihak sekolah dan orang
tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada anak sangatlah esensial.
Tidak hanya itu, penerapan pendekatan multikultural dalam pendidikan
karakter juga menunjukkan hasil yang menggembirakan. Seperti diuraikan
oleh Sumaiyah (2021), integrasi nilai-nilai seperti toleransi, gotong royong,
dan kepedulian sosial dalam lingkungan sekolah SMK Negeri 1 Sarirejo
berdampak positif dalam membentuk perilaku siswa yang lebih empatik dan

terbuka terhadap perbedaan.

Dengan mempertimbangkan berbagai - perspektif tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembentukan karakter adalah proses yang kompleks dan
multidimensional. Pendidikan karakter yang terstruktur, dukungan dari
lingkungan sosial yang sehat, serta pelibatan dalam program-program
pembinaan yang relevan merupakan kunci utama dalam membangun generasi
yang berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki kepedulian sosial tinggi.
Oleh karena itu, penguatan kesadaran kolektif akan pentingnya pendidikan

karakter perlu terus ditumbuhkan dalam seluruh lapisan masyarakat.

2.1.3. Indikator Karakter:

1) Disiplin

Disiplin  merupakan salah satu elemen utama dalam
pengembangan karakter individu, khususnya pada masa kanak-kanak

dan remaja yang sedang berada dalam fase pembentukan identitas diri.
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Karakter ini mencerminkan kemampuan seseorang untuk mengatur diri
sendiri dalam berbagai situasi, mengikuti aturan yang berlaku, serta
menjalankan tanggung jawab dengan konsisten. Dalam konteks
pendidikan, disiplin menjadi fondasi penting untuk membentuk perilaku

yang tertib, bertanggung jawab, dan proaktif.

Sejumlah indikator dapat digunakan untuk mengidentifikasi
tingkat kedisiplinan seseorang. Berdasarkan temuan dari berbagai kajian
ilmiah, lima indikator berikut dapat dijadikan acuan untuk menilai dan

menumbuhkan karakter disiplin secara efektif:

1. Kemampuan Menghargai Waktu (Ketepatan Waktu)

Ketepatan dalam memanfaatkan waktu menjadi salah
satu penanda utama dari sikap disiplin. Individu yang mampu
hadir tepat waktu dalam kegiatan sekolah, menyelesaikan
tugas sesuai batas waktu, serta menjalankan aktivitas harian
secara teratur, menunjukkan tingkat komitmen dan tanggung
jawab yang tinggi. Mubarog dan Fatchurrahman (2023)
menegaskan bahwa pendidikan karakter berbasis disiplin
dapat menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pentingnya
manajemen waktu, yang sekaligus menjadi landasan perilaku

disiplin dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kepatuhan terhadap Regulasi dan Norma Sosial

Disiplin juga tercermin dari sejauh mana seseorang

menghormati dan menaati aturan yang berlaku, baik dalam

16



lingkungan pendidikan maupun sosial. Dalimunthe et al.
(2024) menjelaskan  bahwa internalisasi  nilai-nilai
kedisiplinan mencakup penerimaan terhadap norma yang
berlaku sebagai pedoman dalam berperilaku. Individu yang
berdisiplin akan memahami bahwa aturan bukanlah
pembatas kebebasan, melainkan sarana untuk menciptakan
keteraturan dan keamanan bersama. Sikap disiplin
merupakan salah satu sikap positif yang harus ada pada diri
setiap santri, agar dapat melaksanakan semua aktivitas yang
ada di dalam pondok pesantren dengan baik, dapat mengatur
waktu dengan baik, dan dapat menata kehidupan sehari

harinya” (Khoiron et al., 2023 ).

3. Kemandirian dalam Melaksanakan Tanggung Jawab

Seseorang yang disiplin ditandai oleh kemampuannya
untuk menyelesaikan tugas tanpa selalu bergantung pada
arahan eksternal. Alusy et al. (2022) mengungkapkan bahwa
sikap kerja yang mencerminkan disiplin melibatkan unsur
kemandirian, di mana individu mampu mengatur prioritas
dan menyelesaikan kewajiban secara mandiri. Hal ini juga
menunjukkan tingkat kedewasaan dan akuntabilitas

personal.

4. Konsistensi dalam Membangun Kebiasaan Positif
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Disiplin bukan hanya persoalan sesaat, melainkan
merupakan hasil dari pembiasaan perilaku yang baik secara
konsisten. Dalam penelitian oleh Wahyuni (2024), guru
memiliki peran penting dalam membentuk rutinitas positif
pada siswa, seperti merapikan barang setelah digunakan,
antri dengan tertib, dan mengikuti prosedur yang berlaku di
kelas. Pembentukan kebiasaan kecil ini menjadi langkah
awal dalam membangun karakter disiplin yang kokoh sejak
usia dini.

5. Tanggung Jawab atas Akibat dari Perilaku

Indikator lain dari kedisiplinan adalah kemampuan untuk
memahami dan menerima konsekuensi dari tindakan yang
diambil, baik dalam bentuk penghargaan maupun sanksi.
Mawardi et al. (2024) menyoroti pentingnya pendekatan
pendidikan karakter yang tidak hanya menekankan pada
kepatuhan, tetapi juga membentuk kesadaran akan tanggung
Jjawab pribadi. Siswa yang mampu merefleksikan tindakan
dan belajar dari pengalaman menunjukkan kedisiplinan yang

matang secara emosional dan kognitif.

Secara keseluruhan, kedisiplinan bukanlah sikap yang muncul
secara instan, melainkan hasil dari proses pembelajaran yang terstruktur
dan berkelanjutan. Dengan mengembangkan indikator-indikator disiplin

melalui pendidikan karakter yang integratif, anak dan remaja dapat
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2)

dibimbing menjadi individu yang bertanggung jawab, tertib, dan siap

menghadapi berbagai tantangan kehidupan secara positif.

Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan salah satu aspek fundamental dalam
pembentukan karakter individu, khususnya pada masa perkembangan
peserta didik. Nilai ini tidak hanya berkaitan dengan komitmen terhadap
tugas, tetapi juga mencerminkan integritas dan kedewasaan dalam
menghadapi berbagai situasi. Untuk menilai tingkat tanggung jawab
siswa secara menyeluruh, terdapat sejumlah indikator penting yang
dapat digunakan, sebagaimana didukung oleh berbagai temuan ilmiah

dan studi pendidikan terkini.

1. Penyelesaian Tugas Secara Konsisten

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan secara tepat waktu dan mandiri menjadi tolok
ukur utama dari sikap tanggung jawab. Dakwan et al. (2024)
menyoroti bahwa penerapan metode pembelajaran resitasi
dapat menumbuhkan kesadaran siswa untuk menyelesaikan
kewajibannya dengan serius. Sikap ini tercermin dalam
keaktifan saat proses pembelajaran, menolak melakukan
kecurangan seperti menyontek, serta menghargai waktu

belajar sebagai bentuk komitmen terhadap pendidikan.

2. Kepatuhan terhadap Peraturan Sekolah
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Tanggung jawab juga tampak dari ketaatan siswa dalam
mengikuti tata tertib yang berlaku di lingkungan sekolah
maupun masyarakat. Seperti yang dijelaskan oleh Rahayu et
al. (2025), siswa yang memiliki rasa tanggung jawab akan
menunjukkan sikap patuh terhadap norma, baik yang tertulis
maupun tidak tertulis, yang mengatur perilaku dalam
komunitas sosial. Hal ini menunjukkan pengendalian diri

serta penghargaan terhadap nilai-nilai bersama.

Keterlibatan Aktif dalam Kegiatan Sekolah

Partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan di sekolah,
termasuk - program akademik maupun non-akademik,
menjadi indikator kuat lainnya dari tanggung jawab siswa.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Septiadevana et al.
(2024), keterlibatan dalam organisasi siswa, kegiatan
kebersihan lingkungan, serta kegiatan sosial di sekolah
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya peduli pada prestasi
pribadi, tetapi juga pada kemajuan dan kebersamaan dalam

komunitas sekolah.

Kesadaran Sosial dan Rasa Empati terhadap Orang Lain

Tanggung jawab tidak hanya bersifat individual, tetapi
juga mencakup kemampuan sosial untuk peduli terhadap
orang lain. Agnafia (2021) mengemukakan bahwa siswa

yang bertanggung jawab menunjukkan kepekaan terhadap
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3)

kondisi sosial di sekitarnya, seperti membantu teman yang
kesulitan, berbagi, dan memperlihatkan solidaritas terhadap
sesama. Nilai-nilai ini memperkuat kemampuan bekerja

sama dan mempererat ikatan sosial yang sehat.

5. Kemampuan Menghadapi dan Menerima Konsekuensi

Salah satu bentuk tanggung jawab yang paling
mendalam adalah kesediaan untuk menerima dan
mempertanggungjawabkan konsekuensi dari setiap tindakan
yang dilakukan. Lestari et al. (2022) menggarisbawahi
bahwa siswa yang bertanggung jawab memiliki keberanian
untuk mengakui kesalahan, belajar dari pengalaman, dan
berusaha memperbaiki diri. Hal ini menunjukkan tingkat
kedewasaan emosional - dan moral yang semakin

berkembang.

Secara keseluruhan, kelima indikator tersebut menjadi alat
penting dalam menilai dan mengembangkan karakter tanggung jawab
pada siswa. Pendidikan karakter yang mengintegrasikan nilai tanggung
jawab ke dalam kegiatan belajar akan mendorong terbentuknya generasi
muda yang tangguh, jujur, dan memiliki integritas dalam menghadapi

tantangan kehidupan.

Religiusitas

Religiusitas merupakan aspek fundamental dalam kehidupan

seseorang yang memberikan dampak signifikan terhadap pola pikir,
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sikap, dan perilaku sehari-hari. Dimensi ini mencerminkan hubungan
individu dengan ajaran agama serta bagaimana nilai-nilai spiritual
terimplementasi dalam tindakan nyata. Berdasarkan sejumlah kajian

empiris, religiusitas dapat diukur melalui lima indikator utama berikut:

1. Keyakinan terhadap Ajaran Agama (Religious Belief)
Keyakinan beragama merupakan fondasi dari sikap dan
perilaku religius. Ini mencakup kepercayaan terhadap
keberadaan Tuhan, kebenaran ajaran agama, serta makna dan
tujuan hidup yang dipengaruhi oleh agama. Akmal et al.
(2020) mengemukakan bahwa keyakinan yang kuat terhadap
nilai-nilai agama menjadi landasan dalam membentuk

perilaku etis dan sikap positif dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pelaksanaan Ibadah dan Aktivitas Keagamaan (Religious
Practice)

Dimensi ini - merujuk pada keterlibatan aktif dalam
menjalankan ibadah rutin seperti salat, berdoa, membaca
kitab suci, serta mengikuti kegiatan keagamaan di
komunitas. Zelmiyanti (2021) menekankan bahwa
keteraturan dalam menjalankan praktik keagamaan tidak
hanya menunjukkan kedekatan spiritual, tetapi juga
berkontribusi pada pembentukan sikap sosial yang
bertanggung jawab, seperti menunaikan zakat dan terlibat

dalam kegiatan filantropi berbasis agama.
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3. Pengalaman Spiritual (Religious Experience)

Religiusitas juga tercermin dalam pengalaman
emosional dan spiritual seseorang yang dialami secara
pribadi maupun kolektif. Pengalaman ini bisa berupa
perasaan kedekatan dengan Tuhan saat beribadah, refleksi
diri, atau momen-momen religius yang menyentuh batin.
Setyawati dan Kustanti (2021) mengungkapkan bahwa
pengalaman religius yang mendalam dapat mendorong
perilaku prososial seperti kepedulian dan kerelaan membantu
orang lain.

4. Pemahaman tentang Ajaran Agama (Religious Knowledge)

Pengetahuan terhadap prinsip dan ajaran agama yang
dimiliki seseorang merupakan elemen penting dalam
memperkuat keimanan dan memperjelas arah perilaku
religius. Amir (2021) menjelaskan bahwa pemahaman
mendalam terhadap nilai-nilai agama dapat mendorong
disiplin dalam menjalankan ibadah serta memperbaiki
kualitas hubungan sosial individu.

5. Tindakan Etis dan Kepedulian Sosial (Ethical Behavior and
Altruism)

Individu yang religius cenderung menunjukkan perilaku

yang mencerminkan nilai moral dan kepedulian terhadap

sesama. Marsus dan Azharani (2022) menyatakan bahwa
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religiusitas yang tinggi berkorelasi dengan meningkatnya
sensitivitas moral, termasuk dalam hal kejujuran, tanggung
jawab, empati, dan kepedulian sosial. Hal ini tercermin
dalam keinginan untuk berbagi, menghindari tindakan
merugikan orang lain, dan menunjukkan perilaku altruistik
dalam berbagai situasi.

Secara keseluruhan, lima indikator di atas memberikan
kerangka yang komprehensif dalam menilai tingkat religiusitas
individu. Dalam konteks pendidikan karakter, penguatan aspek
religiusitas tidak hanya meningkatkan kualitas spiritual peserta
didik, tetapi juga mendukung terbentuknya pribadi yang
beretika, bertanggung jawab, dan berkontribusi positif dalam
kehidupan sosial.

4) Kepedulian Sosial

Kepedulian sosial merupakan nilai ~ fundamental yang
memainkan peran penting dalam membentuk karakter individu
sekaligus memperkuat solidaritas dalam masyarakat. Nilai ini tercermin
melalui berbagai bentuk sikap dan tindakan yang menunjukkan
perhatian, empati, dan kontribusi terhadap kesejahteraan orang lain.
Untuk memahami sejauh mana seseorang memiliki kepedulian sosial,
beberapa indikator dapat digunakan sebagai tolok ukur. Berikut ini lima
indikator utama yang banyak digunakan dalam kajian ilmiah dan praktik

sosial.

1. Keterlibatan dalam Aktivitas Sosial
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Salah satu indikator paling nyata dari kepedulian sosial
adalah sejauh mana individu terlibat secara aktif dalam
kegiatan sosial, seperti menjadi relawan, mengikuti program
kemanusiaan, atau berkontribusi dalam kegiatan amal.
Mardhiah et al. (2024) menyatakan bahwa keikutsertaan
dalam organisasi sosial memiliki dampak signifikan dalam
menumbuhkan rasa kepedulian di kalangan pelajar. Melalui
aktivitas tersebut, individu tidak hanya belajar tentang
pentingnya kerja sama dan empati, tetapi juga
mengembangkan sikap proaktif dalam menghadapi masalah

sosial.

2. Kemampuan Berempati terhadap Orang Lain

Empati, vyaitu kemampuan untuk memahami dan
merasakan emosi orang lain, merupakan unsur penting dalam
membangun kepedulian sosial yang autentik. Walaupun
studi oleh Pola-Garcia et al. (2023) menyoroti empati dalam
konteks layanan kesehatan, temuan tersebut relevan secara
umum: individu yang memiliki tingkat empati tinggi lebih
peka terhadap penderitaan orang lain dan terdorong untuk
memberikan bantuan secara sukarela. Empati menjadi dasar
dari banyak tindakan sosial, mulai dari sekadar

mendengarkan hingga memberikan dukungan konkret.

3. Kesediaan Menolong dalam Berbagai Situasi
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5.

Kecenderungan seseorang untuk memberikan bantuan
kepada individu lain—Dbaik yang dikenal maupun tidak—
merupakan indikator kuat dari kepedulian sosial.
Kenzhebaeva et al. (2020) menunjukkan bahwa proses
sosialisasi yang efektif dapat mendorong tumbuhnya
perilaku saling mendukung dalam komunitas. Ini berarti
bahwa lingkungan sosial yang kondusif mampu
menumbuhkan keinginan untuk menolong tanpa pamrih,

terutama dalam situasi yang menuntut solidaritas.

Kepedulian terhadap Permasalahan Sosial

Pemahaman dan perhatian terhadap isu-isu sosial seperti
ketimpangan ekonomi, pendidikan, dan kesehatan menjadi
indikator lain yang penting. Walaupun Mavandadi et al.
(2022) meneliti kaitan antara hubungan sosial dan kondisi
psikologis, hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
kesadaran terhadap masalah sosial dapat meningkatkan
kepedulian individu terhadap kesejahteraan bersama. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan antara kesadaran sosial dan

keterlibatan aktif dalam menyelesaikan isu-isu masyarakat.

Aksi Terhadap Ketidakadilan Sosial

Kepedulian sosial tidak hanya bersifat pasif atau berupa
rasa simpati, tetapi juga tercermin dalam tindakan nyata

untuk menentang ketidakadilan. Penelitian oleh Urnieziené
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dan Garsve (2024) menegaskan bahwa pelaku dalam bidang
pekerjaan sosial dituntut untuk mengambil keputusan yang
etis dan responsif terhadap ketimpangan sosial. Dengan kata
lain, individu yang peduli sosial akan terdorong untuk
bertindak ketika melihat ketidakadilan, baik dalam bentuk

advokasi, edukasi, maupun aksi langsung.

Secara keseluruhan, kelima indikator di atas memberikan
gambaran yang menyeluruh tentang bagaimana nilai kepedulian
sosial tercermin dalam perilaku sehari-hari. Dalam konteks
pendidikan dan - pembangunan karakter bangsa, upaya
menanamkan dan mengembangkan kepedulian sosial menjadi
sangat penting untuk mencetak generasi yang peduli, empatik,
dan berkontribusi aktif dalam menciptakan masyarakat yang

lebih adil dan inklusif.

5) Kemandirian

Kemandirian merupakan salah satu fondasi penting dalam
pembentukan karakter individu yang tangguh dan bertanggung jawab.
Nilai ini tidak hanya menjadi penopang utama dalam kehidupan pribadi,
tetapi juga sangat relevan dalam konteks sosial, pendidikan, dan
profesional. Untuk mengidentifikasi dan mengukur tingkat kemandirian
seseorang, terdapat sejumlah indikator yang dapat digunakan sebagai
acuan. Lima indikator berikut memberikan gambaran menyeluruh

mengenai aspek-aspek kemandirian dalam kehidupan sehari-hari:

27



1. Kemampuan Membuat Keputusan secara Mandiri

Kualitas kemandirian seseorang dapat dilihat dari
kemampuannya dalam membuat keputusan tanpa bergantung
pada orang lain. Ali et al. (2021) dalam penelitiannya di
lingkungan keperawatan menemukan bahwa dukungan
terhadap otonomi staf secara signifikan meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengambil keputusan yang tepat.
Dalam ranah pendidikan, kemampuan siswa untuk
menentukan  pilihan  belajar secara mandiri juga
menunjukkan tingkat kemandirian yang tinggi, terutama
dalam merencanakan dan mengelola strategi belajar mereka
sendiri.

2. Kemampuan Mengelola Waktu Secara Efektif

Salah satu ciri individu mandiri adalah kemampuannya
dalam mengatur dan memanfaatkan waktu dengan bijak,
tanpa harus diarahkan atau diawasi secara terus-menerus.
Pengelolaan waktu yang baik mencerminkan kemandirian
dalam menetapkan prioritas, menyusun jadwal, dan
menyelesaikan tanggung jawab secara tepat waktu.
Meskipun belum semua literatur secara eksplisit mengaitkan
pengelolaan waktu dengan kemandirian, dalam praktiknya,
manajemen waktu sering kali menjadi indikator nyata dari
tingkat kemandirian seseorang, khususnya di lingkungan

akademik dan profesional.
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3. Tanggung Jawab atas Keputusan dan Tindakan
Kemandirian juga tercermin dari sejauh mana seseorang

bersedia menerima dan mempertanggungjawabkan akibat
dari keputusan yang diambilnya. Kiswantomo dan Wardani
(2021) menjelaskan bahwa individu dengan tingkat
kemandirian yang tinggi cenderung memiliki kesadaran akan
dampak dari pilihan mereka, serta menunjukkan sikap
reflektif dan dewasa dalam menghadapi konsekuensi. Sikap
bertanggung jawab ini sangat penting dalam membentuk
karakter yang dapat dipercaya dan dihargai dalam interaksi
sosial.

4. Kemandirian dalam Proses Belajar

Kemampuan untuk belajar secara mandiri, tanpa

bergantung pada bantuan eksternal secara terus-menerus,
juga menjadi indikator penting dari kemandirian. Menurut
Colak (2025), meskipun penelitiannya lebih menyoroti
otonomi dalam konteks profesional guru, prinsip yang sama
dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran individu.
Seseorang yang mandiri dalam belajar mampu merancang
metode belajar, mencari sumber informasi secara aktif, serta
mengevaluasi hasil belajar secara kritis.

5. Kemampuan Mengelola Keuangan Pribadi (Kemandirian

Finansial)
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Aspek lain dari kemandirian yang tidak kalah penting
adalah kemampuan individu dalam mengelola sumber daya
finansialnya sendiri. Amraeni dan Nirwan (2021)
menegaskan bahwa Kketerlibatan individu dalam proses
pengambilan keputusan finansial mencerminkan tingkat
kemandirian yang signifikan, terutama di kalangan remaja
dan dewasa muda. Kemandirian dalam hal ini meliputi
kemampuan merencanakan pengeluaran, menabung, serta
membuat keputusan keuangan yang bijaksana dan
bertanggung jawab.

Kelima indikator tersebut secara menyeluruh mencerminkan
berbagai dimensi dari kemandirian yang relevan dalam
kehidupan modern. Melalui penguatan nilai-nilai kemandirian,
pendidikan dan lingkungan sosial dapat berperan besar dalam
membentuk individu yang percaya diri, mampu berdiri di atas
keputusan sendiri, dan siap menghadapi berbagai tantangan di

masa depan.

2.1.4. Pendidikan Pesantren dan Sistem Mondok
Pendidikan pesantren memiliki kedudukan tersendiri dalam struktur
pendidikan nasional Indonesia, karena memadukan nilai-nilai Islam klasik
dengan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang semakin modern. Sebagai
institusi yang telah eksis sejak berabad-abad lalu, pesantren memiliki
kontribusi besar dalam membentuk jati diri, akhlak, serta wawasan keilmuan

masyarakat. Dalam konteks ini, sistem mondok—di mana para santri tinggal
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dan belajar langsung di lingkungan pesantren—berfungsi sebagai inti dari
proses pendidikan. Melalui sistem ini, santri tidak hanya memperoleh
pemahaman mendalam mengenai ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga dibekali
dengan keterampilan hidup yang aplikatif dan sesuai dengan dinamika

kebutuhan sosial masyarakat kontemporer (Hasan et al., 2022; Siregar, 2022).

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, berbagai pesantren kini
mulai mengintegrasikan kurikulum pendidikan formal—seperti yang berlaku
di sekolah-sekolah umum—dengan kurikulum khas pesantren. Temuan dari
berbagai studi menunjukkan bahwa lembaga-lembaga pesantren tradisional
mulai menerapkan metode pembelajaran modern, seperti pembelajaran
berbasis proyek, penggunaan teknologi pendidikan, serta pendekatan student-
centered learning. Langkah ini bertujuan menciptakan pengalaman belajar
yang lebih kaya dan kontekstual. Misalnya, Pondok Pesantren Miftahul Ulum
telah memperkenalkan  program  pelatihan berbasis keterampilan seperti
jurnalistik' dan seni kaligrafi. Program ini berfungsi tidak hanya sebagai
pengayaan materi pelajaran, tetapi juga sebagai media untuk menumbuhkan

kreativitas dan kemandirian santri (Suwardi & Mansyur, 2021).

Transformasi  kurikulum ini  mencerminkan bahwa pendidikan
pesantren tidak lagi hanya berfokus pada transmisi pengetahuan agama
semata, melainkan juga pada pengembangan potensi diri santri dalam bidang
keterampilan praktis dan kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan semangat
pesantren dalam mencetak generasi yang religius, produktif, dan adaptif

terhadap tantangan zaman (Siswantoro, 2023)

31



Namun, eksistensi pesantren sebagai lembaga pendidikan tidak
terlepas dari berbagai tantangan, terutama di tengah arus modernisasi dan
globalisasi yang kian cepat. Pesantren dituntut untuk menjaga keseimbangan
antara pelestarian tradisi keilmuan klasik dan inovasi pendidikan modern.
Adaptasi terhadap perkembangan teknologi, kebutuhan pasar kerja, serta
tuntutan masyarakat menjadi faktor penting agar pesantren tetap relevan dan
mampu berkontribusi secara maksimal dalam pembangunan sumber daya

manusia Indonesia.

2.1.5. Sistem Mondok (Boarding) dan Non-Mondok (Non-Boarding)

Sistem - pendidikan ' di - Indonesia memiliki berbagai bentuk
pelaksanaan, dua di antaranya yang paling menonjol adalah sistem mondok
(boarding) dan sistem non-mondok (non-boarding). Kedua pendekatan ini
menawarkan karakteristik, kelebihan, serta tantangan yang berbeda sesuai

dengan tujuan pendidikan dan kebutuhan peserta didik.

Model pendidikan mondok, seperti yang diterapkan di banyak
pesantren, memberikan lingkungan belajar yang lebih terstruktur dan terfokus.
Dalam sistem ini, para santri tinggal di lingkungan lembaga pendidikan
sehingga mereka dapat mengikuti proses pembelajaran secara intensif tanpa
banyak gangguan dari luar. Pola hidup yang menyatu antara kegiatan
akademik, keagamaan, dan sosial menciptakan atmosfer pembinaan karakter
yang kuat. Kehidupan berasrama memfasilitasi interaksi yang lebih erat antara
guru dan murid, serta memperkuat internalisasi nilai-nilai spiritual dan etika.
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa siswa dalam lingkungan boarding

school lebih aktif dalam menjalankan aktivitas keagamaan dan fisik jika
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dibandingkan dengan mereka yang bersekolah secara non-boarding (Hidayat
et al., 2021). Hal ini dikarenakan program keagamaan yang berjalan secara
sistematis dan terjadwal dengan baik, sehingga memungkinkan siswa
mendapatkan ruang yang lebih besar dalam penguatan nilai-nilai moral dan

spiritual (Huwaida, 2023).

Meski demikian, penerapan sistem mondok juga tidak lepas dari
kendala, terutama dalam hal ketersediaan dan pengelolaan sumber daya, baik
dari sisi keuangan, infrastruktur, maupun tenaga pendidik. Salah satu strategi
untuk mengatasi keterbatasan tersebut adalah melalui pembentukan lembaga
ekonomi internal, seperti koperasi syariah. Keberadaan koperasi semacam ini
dapat mendukung kemandirian finansial pesantren dan menjadi sarana
pemberdayaan ekonomi bagi para santri serta masyarakat sekitar (Hakim &
Pramono, 2025). Selain aspek finansial, kehidupan di lingkungan asrama juga
membuka peluang luas bagi siswa untuk mengikuti pelatihan kepemimpinan
dan organisasi. Kegiatan ekstrakurikuler seperti organisasi santri, pelatihan
manajemen kegiatan, dan program kepanitiaan menjadi media efektif dalam
menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab sosial (Saefullah &

Kartini, 2024).

Di sisi lain, sistem non-mondok memberikan keleluasaan bagi siswa
untuk belajar sambil tetap berada dalam lingkungan keluarga. Model ini cocok
untuk siswa yang membutuhkan interaksi langsung dengan keluarga dalam
proses tumbuh kembangnya, serta memungkinkan adanya kontrol orang tua

yang lebih intens. Namun, kurangnya integrasi antara kegiatan belajar dan
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pembentukan karakter di luar jam sekolah menjadi salah satu tantangan utama

dari pendekatan ini.

2.1.6. Perbedaan Pola Pembinaan Santri yang Mondok dan Tidak Mondok
Pola pembinaan antara santri yang tinggal di lingkungan pesantren
(mondok) dan mereka yang tidak tinggal di pesantren (hon-mondok)
menunjukkan perbedaan yang signifikan dan menarik untuk dianalisis dalam
konteks sistem pendidikan pesantren di Indonesia. Meskipun kedua kelompok
sama-sama mendapatkan akses terhadap pendidikan agama, cara pembinaan
yang diterapkan terhadap keduanya sangat berbeda, baik dari segi pendekatan

manajemen, suasana lingkungan belajar, hingga strategi pengajaran.

Santri yang mengikuti sistem mondok memperoleh pola pembinaan
yang lebih menyeluruh, sistematis, dan berlangsung dalam suasana yang
kondusif bagi pengembangan karakter serta spiritualitas. Interaksi yang intens
antara santri dengan para ustadz dan pengasuh menjadi bagian penting dari
proses pendidikan ini. Studi menunjukkan bahwa hubungan interpersonal
antara pengasuh dan santri berperan besar dalam menumbuhkan kecerdasan
sosial dan emosional peserta didik (Sidik et al., 2022). Selain itu, suasana
kehidupan di dalam pesantren yang terikat pada rutinitas dan jadwal harian
menciptakan iklim pendidikan yang penuh kedisiplinan dan tanggung jawab
(Amrizal et al., 2022). Tidak hanya itu, kegiatan tambahan seperti pengajian
rutin, pelatihan keterampilan, dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler
memberikan peluang bagi santri untuk mengembangkan bakat dan potensi
yang dimilikinya. Sebagai contoh, penelitian di Dayah Madinatuddiniyyah

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif santri dalam kegiatan ekstrakurikuler
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berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan sosial dan keterampilan

individu mereka (Rahmah & Amanda, 2023).

Di sisi lain, santri yang tidak tinggal di pesantren cenderung memiliki
pola pembinaan yang lebih terbatas secara intensitas dan pengawasan. Mereka
tidak selalu berada dalam lingkungan yang terstruktur secara ketat seperti di
pesantren, sehingga potensi penguatan nilai-nilai  kedisiplinan dan
pembentukan karakter bisa jadi tidak sekuat pada sistem mondok. Meskipun
santri non-mondok mungkin mendapatkan paparan terhadap variasi metode
pembelajaran dari lingkungan luar, mereka juga dihadapkan pada risiko
distraksi yang lebih tinggi dan keterbatasan waktu dalam mengikuti program-

program keagamaan atau kegiatan pembinaan karakter secara intensif.

Dengan demikian, perbedaan pola pembinaan antara santri mondok
dan non-mondok bukan hanya terletak pada tempat tinggal semata, tetapi juga
mencakup intensitas interaksi, keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, serta
kualitas lingkungan yang mendukung pengembangan pribadi santri secara

menyeluruh.,

2.2. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah dan Fathorrahman (2024)
menyelidiki cara-cara yang diterapkan untuk menanamkan nilai-nilai
pendidikan karakter di Pondok Pesantren Agidah Usymuni Terate. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode keteladanan, pembiasaan, dan
bimbingan memiliki peran krusial dalam membentuk karakter santri.

Proses ini memperlihatkan bahwa santri yang tinggal di pesantren
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cenderung lebih terlatin dalam kedisiplinan dan tanggung jawab
dibandingkan dengan mereka yang tidak melalui pengalaman serupa.
Penerapan metode-metode ini di pesantren turut menciptakan atmosfer
yang mendukung terbentuknya sikap disiplin dan tanggung jawab, yang
tercermin dalam kegiatan sehari-hari para santri.

Penelitian yang dilakukan oleh Billah et al. (2022) mengkaji penerapan
nilai pendidikan karakter yang menekankan pada kemandirian dan
kepedulian sosial di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong. Dalam
studi ini, ditemukan bahwa santri yang aktif dalam berbagai kegiatan
sosial—termasuk pengajian kitab dan kegiatan kebersihan—
menunjukkan peningkatan dalam tingkat kepedulian sosial mereka.
Aktivitas ini tidak hanya membantu mereka mengembangkan rasa
tanggung jawab, tetapi juga meningkatkan kesadaran sosial mereka,
yang menjadi aspek penting dalam pengembangan identitas pribadi
mereka.

Kepedulian sosial, seperti yang diungkapkan dalam penelitian oleh
Jaksa et al. (2025), juga terlihat dalam upaya pencegahan penyakit
menular di Pondok Pesantren Al Qur’an Al Falah. Dengan merujuk pada
nilai-nilai dalam QS. Al Ma’un, penelitian ini menggambarkan
bagaimana pesantren mendidik santri untuk peduli terhadap sesama,
khususnya dalam masalah kesehatan. Hal ini membuktikan bahwa
pendidikan karakter di pesantren mencakup aspek tidak hanya spiritual,
tetapi juga kesadaran terhadap kesehatan dan keselamatan masyarakat

di sekitarnya.
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4. Aspek religiusitas memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan karakter santri. Dalam studi yang dilakukan oleh Munirah
et al. (2022), ditemukan bahwa pengamalan nilai-nilai pendidikan Islam
di pesantren berperan besar dalam membentuk akhlak para santri.
Penelitian ini menunjukkan bahwa santri yang tinggal di pesantren
mengalami peningkatan yang signifikan dalam hal pengamalan ajaran
agama lIslam, seiring dengan rutinitas keagamaan yang diterapkan di
pesantren. Meskipun ada tantangan dalam implementasinya, secara
keseluruhan, pendidikan di pesantren terbukti efektif dalam memperkuat
aspek religiusitas santri.

5. Penelitian oleh Zubedi et al. (2022) tentang peran kepemimpinan Kyai
di pondok pesantren menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang
diterapkan memberikan dampak yang besar terhadap karakter santri.
Sebagai figur panutan, Kyai memberi teladan langsung dalam penerapan
nilai-nilai keagamaan dan moral. Interaksi intensif antara santri dan
kepemimpinan pesantren berkontribusi pada penguatan nilai-nilai
disiplin dan kemandirian di kalangan para santri.

6. Sejumlah studi perbandingan menunjukkan bahwa siswa yang tinggal di
pesantren memiliki tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan teman-teman mereka yang belajar di luar pesantren. Penelitian
menunjukkan bahwa motivasi para santri terkait dengan rutinitas yang
terstruktur di pesantren berperan besar dalam hasil belajar mereka
(Fauzi, 2024). Lingkungan yang mendukung yang dibentuk oleh orang

tua dan pendidik di pesantren membantu internalisasi nilai-nilai
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kedisiplinan, melalui pengawasan dan partisipasi yang aktif dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Winarno, 2023; Taufiqurrahman &
Giyoto, 2023).

. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa para siswa di pesantren
lebih bertanggung jawab dalam mengelola waktu dan tugas mereka.
Kehidupan di pesantren yang terstruktur menuntut para siswa untuk
memiliki kemampuan mengelola diri, yang mungkin tidak dialami oleh
mereka yang belajar di luar pesantren. Sistem yang menekankan
akuntabilitas dalam konteks berasrama memperkuat rasa tanggung
jawab di antara siswa, karena mereka saling mendukung dan bergantung
satu sama lain (Pane & Lubis, 2024). Didorong oleh para pendidik,
siswa belajar untuk memiliki tanggung jawab pribadi, baik terhadap diri
mereka sendiri maupun terhadap komunitas lebih luas (Lusviyanti et al.,
2022; Mardi et al., 2023).

Religiusitas juga merupakan aspek yang sangat berpengaruh di kalangan
siswa yang tinggal di pesantren. Penelitian menunjukkan bahwa tinggal
di lingkungan yang mengutamakan pendidikan agama dapat
meningkatkan keterlibatan dan komitmen siswa terhadap praktik
keagamaan mereka (Sobry, 2022; Zakiya et al., 2022). Siswa yang
tinggal di lingkungan tersebut lebih sering terlibat dalam kegiatan
keagamaan kolektif, yang tidak hanya memperdalam iman mereka,
tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan di antara sesama siswa.
Praktik-praktik seperti doa bersama dan studi kelompok membantu

memperkuat identitas agama mereka (Rozikin & Astutik, 2021).
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9.

10.

Dalam hal kepedulian sosial, kehidupan bersama di pesantren berperan
penting dalam membentuk karakter sosial santri. Interaksi antara siswa
di pesantren mendorong kesadaran yang lebih besar terhadap isu-isu
sosial, karena mereka terlibat dalam kegiatan yang membutuhkan
dukungan emosional dan sosial bersama (Ghaffar et al., 2021). Paparan
terhadap berbagai perspektif dalam lingkungan pesantren mengajarkan
siswa untuk lebih empati dan bertanggung jawab terhadap sesama—
nilai-nilai yang sangat penting dalam masyarakat yang semakin
terhubung ini (Asih et al., 2024; Sunardi et al., 2024). Selain itu,
bimbingan dari pendidik semakin menguatkan kesadaran sosial dan
altruisme, yang terbentuk dalam situasi di mana siswa diajarkan untuk
membantu sesama (Pane & Lubis, 2024; Nafiudin et al., 2023).

Kemandirian merupakan salah satu kualitas karakter yang berkembang
melalui pengalaman tinggal di pesantren. Struktur pesantren tidak hanya
memberikan rasa aman, tetapi juga mendorong siswa untuk mandiri
dalam menjalani kehidupan mereka tanpa pengawasan langsung dari
orang tua (Munawaroh et al., 2021). Dalam lingkungan pesantren, siswa
belajar mengatur waktu, hubungan sosial, dan tanggung jawab mereka
sendiri, yang merupakan keterampilan penting untuk masa depan
mereka. Program-program yang menantang siswa untuk membuat
keputusan dan memecahkan masalah turut memfasilitasi pengembangan
kemandirian ini, membantu mereka beradaptasi dengan berbagai situasi

kehidupan yang lebih luas (Supriyanto et al., 2024; Yanah et al., 2024).
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2.3. Kerangka Berfikir

PERBANDINGAN KARAKTER SANTRI YAN
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3.1.

3.2.

BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Pondok Pesantren (Ponpes) Al-
Mubarak DDI Tobarakka Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan, dengan rentang

waktu pelaksanaan antara bulan Mei hingga Juni 2025.

Populasi dan Sample

Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa populasi merujuk pada seluruh
kelompok yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi sasaran
penelitian. Dari populasi tersebut, peneliti mengumpulkan data untuk dianalisis
dan mendapatkan hasil yang valid. Sampel adalah bagian dari populasi yang
dipilih untuk mewakili karakteristik yang ada, agar hasil penelitian dapat
diterapkan pada kelompok yang lebih luas. Pemilihan sampel harus dilakukan
dengan metode yang sistematis dan cermat agar dapat menjamin kualitas dan
validitas hasil penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, terdapat dua jenis teknik
pengambilan sampel utama, yaitu probability sampling (sampling acak) dan
non-probability sampling (sampling tidak acak). Probability sampling
digunakan ketika tujuan penelitian adalah untuk melakukan generalisasi ke
seluruh populasi, sedangkan non-probability sampling lebih cocok untuk
penelitian eksploratif yang memiliki keterbatasan akses ke seluruh anggota
populasi. Dengan pemilihan sampel yang tepat, penelitian akan menghasilkan

data yang akurat dan dapat diandalkan.
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3.3. Metode Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan metodologis yang
dirancang untuk memahami secara mendalam realitas sosial, pengalaman, serta
perspektif individu atau kelompok dalam lingkungan dan konteks kehidupan
mereka yang alami (Amalia et al., 2022). Fokus utama dari pendekatan ini
terletak pada upaya mengeksplorasi makna subjektif yang dimiliki oleh
partisipan terhadap peristiwa yang mereka alami. Dalam konteks ini, peneliti
tidak hanya berfungsi sebagai pengumpul data, tetapi juga sebagai instrumen
utama dalam proses penelitian. Oleh karena itu, wawasan pribadi, interpretasi,
dan kepekaan peneliti sangat mempengaruhi proses analisis serta penarikan

kesimpulan (Stige et al., 2024; Mardiana & Indiati, 2020).

Berbagai teknik pengumpulan data sering digunakan dalam penelitian
kualitatif untuk memperoleh pemahaman. yang komprehensif, seperti
wawancara mendalam yang menggali pandangan partisipan secara personal,
observasi partisipatif yang memungkinkan peneliti mengalami langsung situasi
sosial tertentu, serta analisis dokumen yang mendukung konteks dan

interpretasi data (Sukmawati, 2023).

Sebagai ilustrasi, penelitian yang dilakukan oleh Mardiana dan Indiati
mengungkapkan bahwa pendekatan kualitatif sangat mengandalkan
keterlibatan aktif peneliti dalam proses penggalian data secara langsung, tanpa
ketergantungan pada alat ukur objektif seperti kuesioner (Mardiana & Indiati,
2020). Interaksi interpersonal antara peneliti dan partisipan menjadi kunci
utama untuk memperoleh data yang mendalam dan bermakna. Oleh sebab itu,

penelitian kualitatif tidak hanya ditujukan untuk menjelaskan fenomena, tetapi
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juga untuk memahami dan menangkap esensi serta makna pengalaman
manusia dalam konteks sosial dan budaya mereka (Kempen, 2025; Rosairo,

2022).

3.4. Data
Data merupakan elemen yang sangat penting dalam penelitian, karena
digunakan sebagai dasar untuk analisis dan pengambilan kesimpulan.
Sugiyono (2020) mengidentifikasi bahwa data dapat dibedakan menjadi tiga
kategori utama: data umum, data primer, dan data sekunder. Data ini
dikumpulkan oleh peneliti dengan tujuan untuk mendukung keputusan yang

akan diambil berdasarkan analisis yang dilakukan.

1. Data Primer

Data primer merujuk pada data yang diperoleh langsung dari
sumber utama, baik dari individu, kelompok, atau objek penelitian yang
menjadi fokus kajian. Data ini dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti melalui berbagai metode, seperti wawancara, observasi,
kuesioner, atau eksperimen yang dilakukan dalam konteks penelitian

tertentu.

2. Data Sekunder

Berbeda dengan data primer, data sekunder merupakan
informasi yang diperoleh dari sumber yang telah tersedia sebelumnya.
Sumber-sumber data sekunder dapat berupa buku, jurnal ilmiah, laporan
penelitian terdahulu, arsip, atau database yang dikelola oleh lembaga

tertentu.
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3.5. Variable
Dalam penelitian ilmiah, variabel memiliki peran yang sangat penting
karena menjadi elemen utama dalam menguji hubungan antar fenomena yang
diteliti. Sugiyono (2020) mengklasifikasikan variabel ke dalam beberapa jenis,

di antaranya variabel umum, variabel bebas, dan variabel terikat.

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah faktor yang mempengaruhi atau
menyebabkan perubahan pada variabel lain dalam suatu penelitian.
Variabel ini sering disebut sebagai prediktor atau faktor penyebab
karena menjadi elemen yang dimanipulasi atau dikontrol oleh
peneliti untuk melihat dampaknya terhadap variabel lain. Dalam
suatu penelitian eksperimen, misalnya, variabel bebas merupakan
stimulus atau perlakuan yang diberikan kepada subjek untuk
mengamati bagaimana pengaruhnya terhadap hasil yang diukur.

2. Variable Terikat (Dependent Variable)
variabel terikat adalah faktor yang dipengaruhi atau berubah akibat
adanya variabel bebas. Variabel ini berperan sebagai indikator hasil
dari perubahan yang terjadi akibat perlakuan pada variabel bebas.
Dalam analisis penelitian, variabel terikat sering digunakan untuk
mengukur tingkat efektivitas, perbedaan, atau hubungan yang terjadi

sebagai akibat dari manipulasi variabel bebas.

3.6. Reabilitas dan Validitas
Validitas dan reliabilitas merupakan dua aspek fundamental dalam

proses penelitian ilmiah, karena keduanya berperan penting dalam menjamin
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3.7.

bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mampu mengukur variabel yang
dimaksud secara tepat dan berkesinambungan. Menurut temuan yang
dipaparkan oleh Sari dan rekan-rekannya (2024), proses pengembangan
instrumen yang melibatkan pengujian validitas dan reliabilitas secara
menyeluruh dapat menghasilkan alat ukur yang memiliki tingkat akurasi tinggi,
sehingga mendukung kualitas data yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan
pendapat Suyasa dan Divayana (2022) yang menekankan bahwa pelaksanaan
uji validitas dan reliabilitas pada alat evaluasi pembelajaran berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan efektivitas proses pembelajaran itu
sendiri, menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan secara
metodologis dapat memperkuat kualitas evaluasi. Penelitian yang dilakukan
oleh Nurhaliza dan kolega (2023) turut memperkuat argumen ini dengan
menunjukkan bahwa penggunaan instrumen yang telah terbukti valid dan
reliabel "dapat memberikan hasil pengukuran yang lebih representatif,
khususnya dalam konteks pendidikan. Lebih lanjut, Hambali et al. (2022)
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan sistematis dalam proses pengujian
validitas dan reliabilitas, terutama pada rubrik penilaian, mampu meningkatkan
konsistensi dan kredibilitas hasil penilaian terhadap capaian belajar peserta
didik. Oleh karena itu, penerapan uji validitas dan reliabilitas yang tepat tidak
hanya menjadi komponen teknis, tetapi juga strategi penting dalam

menghasilkan instrumen penelitian yang efektif dan terpercaya.

Metode Pengumpulan Data
Angket atau kuesioner merupakan salah satu alat penting dalam

kegiatan penelitian, terutama digunakan untuk memperoleh data langsung dari
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3.8.

responden melalui pertanyaan-pertanyaan tertulis yang telah dirancang
sebelumnya. Instrumen ini sangat bermanfaat, khususnya dalam pendekatan
kuantitatif, karena memungkinkan proses pengumpulan data dilakukan secara
luas, efisien, dan dalam waktu relatif singkat (Paramitha et al., 2022).
Contohnya, riset yang dilaksanakan oleh Mudanta dan rekan-rekannya
menunjukkan bahwa kuesioner dapat dimanfaatkan secara efektif dalam
mengukur tingkat motivasi belajar peserta didik, karena instrumen ini
menyediakan pendekatan sistematis dan terstruktur dalam menilai berbagai
aspek psikologis (Mudanta et al., 2020). Tidak hanya itu, Sasongko et al.
(2020) juga menekankan bahwa validitas dan reliabilitas merupakan syarat
utama dalam penyusunan Kkuesioner agar hasil pengumpulan data dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan menerapkan metode pengujian
validitas dan reliabilitas yang tepat, peneliti dapat memastikan bahwa data
yang dihasilkan dari kuesioner benar-benar mencerminkan kondisi nyata dan
memiliki kualitas tinggi (Alfarizi & Ningsih, 2023). Oleh karena itu, pemilihan
dan pengembangan kuesioner yang cermat bukan hanya berpengaruh pada
kualitas instrumen itu sendiri, tetapi juga sangat menentukan validitas dan

keandalan keseluruhan hasil penelitian.

Metode Analysis Data

Metode analisis data yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman
telah menjadi salah satu pendekatan yang paling banyak diterapkan dalam
penelitian kualitatif karena kemampuannya dalam mengelola dan menafsirkan
data secara sistematis. Pendekatan ini mencakup tiga komponen inti yang

saling berkesinambungan, yaitu: reduksi data, penyajian data, serta penarikan
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kesimpulan dan verifikasi. Ketiga tahapan ini tidak dilakukan secara linier,
tetapi berlangsung secara siklus dan berulang seiring berkembangnya proses

analisis.

1. Reduksi data (data reduction) merupakan tahap awal yang bertujuan
untuk menyaring, menyederhanakan, dan menyeleksi data mentah
yang telah dikumpulkan. Dalam proses ini, peneliti berusaha
mengidentifikasi informasi yang paling relevan dan signifikan, lalu
mengorganisasikannya ke dalam bentuk yang lebih fokus dan terarah,
sehingga mempermudah tahapan analisis selanjutnya (Sari et al., 2022;
Hermawati & Handayani, 2020).

2. Penyajian data (data display) dilakukan setelah data direduksi, di mana
informasi yang telah disaring tersebut ditampilkan secara sistematis
melalui berbagai bentuk visualisasi seperti tabel, matriks, bagan, atau
narasi yang terstruktur. Penyajian ini membantu peneliti dalam melihat
pola, kecenderungan, dan keterkaitan antar elemen data dengan lebih
mudah dan logis (Jannah et al., 2023; Saputro et al., 2024).

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and
verification) merupakan tahap akhir dalam proses analisis, di mana
peneliti mulai merumuskan makna dari data yang telah dianalisis serta
melakukan verifikasi terhadap kesimpulan sementara yang diperoleh.
Verifikasi ini penting untuk memastikan bahwa hasil interpretasi
konsisten dengan data yang tersedia serta didukung oleh bukti yang

kuat dan dapat dipercaya (Basar, 2021).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. HASIL

4.1.1. Profil Pondok Pesantren
1. Profil Pondok Pesantren

Al Mubarak DDI Tobarakka
512 731 310 003

Nama Pondok Pesantren
Nomor Statistik Pesantren

NPWP
Website

Alamat Lengkap

Jalan

Kelurahan / Desa
Kode Pos
Kecamatan
Kabupaten / Kota
Propinsi

Telp / No. HP

Nama Pimpinan
Tahun Berdiri Pesantren

02.934.005.1-808.002
www.almubarakdditobarakka.pon
pes.id

Jalan Andi Samaiyyo Kelurahan
Tobarakka

Jalan Andi Samaiyyo

Tobarakka

90992

Pitumpanua

Wajo

Sulawesi Selatan

081 355 911 000

(G). Drs. A. Muh. Yusuf, MA
1991

Pendiri Utama AG. Prof. Dr. H. A. Syamsul

Bahri, MA

2. Sejarah

Segala puji bagi Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-Nya,
Pondok Pesantren Al Mubarak DDI Tobarakka dapat berdiri sebagai salah
satu lembaga pendidikan Islam yang berkembang di wilayah Pitumpanua.
Cikal bakal berdirinya pesantren ini berawal dari gagasan luhur para tokoh
masyarakat setempat yang memiliki visi mulia untuk memberikan
kontribusi nyata dalam pembinaan generasi muda penerus bangsa.
Dorongan untuk beramal saleh melalui pembinaan kader ini dilandasi oleh
semangat kekeluargaan yang kuat dan kepedulian terhadap masa depan

umat.
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Pesantren ini secara resmi diresmikan pada tanggal 13 Oktober 1991
oleh Bupati Wajo saat itu, bersama Ketua Umum Pengurus Besar Darud
Da’wah Wal Irsyad (DDI), yaitu almarhum Anre Gurutta KH. Abdul
Rahman Ambo Dalle. Tokoh penggagas utama yang pertama Kkali
memprakarsai berdirinya pesantren ini adalah (AG) Prof. Dr. H. Andi
Syamsul Bahri, MA, seorang ulama dan akademisi terkemuka yang
memiliki perhatian besar terhadap perkembangan dakwah dan pendidikan

Islam.

Pada masa awal pendiriannya, Pondok Pesantren Al Mubarak hanya
memiliki satu unit bangunan sederhana yang terdiri dari tiga ruang kelas
darurat. Jumlah santri yang belajar saat itu pun masih terbatas, hanya sekitar
50 orang baik putra maupun putri. Meskipun demikian, berkat keikhlasan,
ketekunan, dan kerja sama yang solid dari para pengurus, pembina, dan

masyarakat sekitar, pondok pesantren ini mengalami perkembangan pesat.

Seiring waktu, jumlah santri terus meningkat, diiringi dengan
peningkatan kualitas pendidikan, tenaga pengajar, serta fasilitas penunjang.
Proses pembelajaran juga semakin terstruktur dan berkualitas, sehingga
Pondok Pesantren Al Mubarak DDI Tobarakka mampu menjadi salah satu
pusat pendidikan Islam yang berperan aktif dalam mencetak generasi muda

yang berakhlak mulia dan berwawasan luas.

3. Visi, Misi dan Falsafah

Visi dan Misi
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Pondok Pesantren Al Mubarak DDI Tobarakka memiliki visi mulia
untuk membentuk insan yang beriman, bertakwa, berilmu, terampil,
mandiri, dan mampu bersaing di era global. Visi ini menjadi landasan dalam
setiap aktivitas pendidikan dan pembinaan di lingkungan pesantren, baik

secara akademik maupun spiritual.

Untuk mewujudkan visi tersebut, pesantren ini memiliki sejumlah
misi strategis. Pertama, memartabatkan pendidikan Islam agar memiliki
peran yang signifikan dalam  arus pendidikan nasional. Kedua,
mengembangkan sistem pendidikan Islam yang seimbang antara teori dan
praktik, sehingga menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga terampil dalam kehidupan nyata. Ketiga, membekali
para santri dengan pemahaman dan penghayatan mendalam terhadap nilai-
nilai Islam, sekaligus memupuk semangat kewirausahaan agar mampu

berdaya saing tinggi di masyarakat.

Falsafah

Pondok Pesantren Al Mubarak DDI Tobarakka menjunjung tinggi

prinsip bahwa keikhlasan adalah kunci utama untuk meraih keunggulan.

Sistem Pendidikan

Pesantren ini menerapkan sistem pendidikan yang komprehensif,
mencakup pendidikan formal yang mengikuti Kurikulum Nasional dan
Kurikulum Lokal di semua jenjang. Selain itu, pendidikan kepesantrenan
juga dijalankan secara intensif, terutama setelah salat magrib dan subuh

dengan menggunakan kurikulum khusus. Tidak hanya itu, pendidikan
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tambahan yang bersifat praktis seperti kepramukaan, koperasi, dakwah,
olahraga dan kesehatan, kursus komputer, menjahit, serta penguasaan
bahasa Inggris dan Arab, juga menjadi bagian penting dari kurikulum di luar

jam formal.

Jenjang Pendidikan

Pesantren ini menyelenggarakan pendidikan mulai dari Raudhatul
Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, hingga Madrasah

Aliyah.

Strategi Pengembangan

Sebagai lembaga keagamaan yang fokus pada dakwah dan sosial,
Pondok Pesantren Al Mubarak terus berupaya memperkuat eksistensinya
dengan aktif berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat dan pemerintahan.
Program strategis yang dijalankan meliputi pelayanan prima di bidang
dakwah, peningkatan sosialisasi melalui website dan media sosial,
pembentukan majelis ta’lim, koordinasi khutbah Jumat di masjid-masjid
Kecamatan Pitumpanua, pengembangan potensi siswa, serta pemberian

beasiswa kepada santri berprestasi.

Program Unggulan

Pondok Pesantren Al Mubarak DDI Tobarakka memiliki sejumlah
program unggulan yang dirancang untuk mendukung pengembangan
keilmuan dan keterampilan santri. Beberapa program utama yang
dijalankan meliputi kegiatan Tahfidzul Qur’an untuk menumbuhkan

kecintaan terhadap Al-Qur’an, penguasaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
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guna mempersiapkan santri dalam berinteraksi global, serta program
dakwah yang bertujuan melatih kemampuan komunikasi dan penyampaian

pesan keagamaan.

Bidang Ubudiyah (Ibadah)

Pesantren ini juga menyediakan berbagai layanan pembinaan di
bidang ibadah, seperti pelatihan imam dan khatib, pembinaan muballigh,
pelatihan tilawah Al-Qur’an, pengelolaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS),
bimbingan manasik haji, penyelenggaraan jenazah, pengelolaan kegiatan

masjid, serta pembinaan keluarga sakinah.

Bidang Muamalah

Dalam bidang muamalah, pesantren mengelola koperasi, usaha
perdagangan, pertanian, perkebunan, kesehatan sekolah, serta peternakan,

sehingga santri juga terampil dalam bidang ekonomi praktis.

4.1.2. Disiplin
Penelitian ini menelaah tingkat disiplin santri, yang diukur melalui
lima indikator utama, yaitu ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan,
kemandirian dalam menyelesaikan tugas, kebiasaan positif, dan tanggung
jawab terhadap konsekuensi. Hasilnya disajikan dalam lima tabel yang
membandingkan jawaban antara santri yang mondok dan santri yang tidak
mondok, sehingga memungkinkan analisis mendalam mengenai perbedaan

karakteristik disiplin di antara kedua kelompok.

1. Ketepatan Waktu

| No | Kategori Jawaban | Total |
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Ya | Tidak
1 | Mondok 76 0 76

2 | Tidak Mondok | 59 17 76
Tabel 4. 1 Hasil Kuisioner Ketepatan Waktu

Pada indikator pertama, ketepatan waktu (Tabel 4.4), diperoleh
hasil yang sangat mencolok. Seluruh santri yang mondok (76%)
memberikan jawaban “ya” terhadap ketepatan waktu, menandakan
bahwa mereka sepenuhnya patuh dalam menghargai waktu dan
menepati jadwal yang telah ditetapkan. Tidak ada satu pun santri
mondok yang menjawab “tidak”, yang menunjukkan komitmen penuh
terhadap pengaturan waktu. Sebaliknya, meskipun sebagian besar santri
tidak mondok juga menjawab “ya” (59 dari 76, sekitar 77,6%), terdapat
17 santri (22,4%) yang mengakui kurang tepat waktu. Hal ini
mengindikasikan bahwa santri yang tinggal di asrama atau pondok
pesantren memiliki tingkat kepatuhan terhadap waktu yang jauh lebih
tinggi dibandingkan mereka yang tidak mondok. Lingkungan pesantren
yang menerapkan aturan waktu ketat dan kegiatan harian yang terjadwal
secara disiplin menjadi faktor utama yang mempengaruhi perilaku ini.
Sebaliknya, santri tidak mondok, yang lebih banyak terpapar lingkungan
luar dan pola hidup rumah tangga, cenderung memiliki fleksibilitas
waktu yang lebih besar sehingga berpotensi mengurangi ketepatan

waktu.

2. Kepatuhan terhadap Aturan

No Kategori Jawapan Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 71 5| 76
2 | Tidak Mondok 58 18| 76
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Tabel 4. 2 Hasil Kuisioner Kepatuhan terhadap Aturan

Pada indikator kedua, kepatuhan terhadap aturan (Tabel 4.5),
perbedaan antara dua kelompok ini tetap signifikan. Dari 76 santri
mondok, 71 (93,4%) menjawab “ya”, menunjukkan kepatuhan yang
tinggi terhadap aturan-aturan yang berlaku di lingkungan pondok.
Hanya 5 santri (6,6%) yang mengaku tidak sepenuhnya patuh.
Sebaliknya, di kelompok santri tidak mondok, hanya 58 (76,3%) yang
menjawab “ya” dan 18 (23,7%) yang menjawab “tidak”. Hal ini
mempertegas bahwa lingkungan pesantren yang mengatur perilaku
secara ketat, baik dalam urusan ibadah, akademik, maupun pergaulan
sehari-hari, memupuk budaya kepatuhan yang kuat. Sementara itu,
santri tidak mondok cenderung menghadapi pengaruh eksternal yang
lebih besar dan kemungkinan pengawasan yang lebih longgar, sehingga

menurunkan tingkat kepatuhan mereka terhadap aturan.

Kemandirian Menyelesaikan Tugas

No Kategori Jawapan Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 68 8 76
2 | Tidak Mondok 39 37 76

Tabel 4. 3 Hasil Kuisioner Kemandirian Menyelesaikan Tugas

Indikator ketiga, kemandirian dalam menyelesaikan tugas (Tabel
4.6), justru memperlihatkan kontras yang lebih mencolok. Sebanyak 68
santri mondok (89,5%) menjawab “ya” dan hanya 8 (10,5%) yang
menjawab “tidak”, menunjukkan bahwa mayoritas santri yang mondok
sudah terlatih untuk mandiri dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka.

Sementara itu, dari kelompok santri tidak mondok, hanya 39 (51,3%)
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yang menjawab “ya”, sedangkan 37 (48,7%) menjawab “tidak”. Hampir
separuh santri tidak mondok mengaku kurang mandiri dalam
mengerjakan tugas. Perbedaan ini menegaskan bahwa sistem
pembelajaran dan kehidupan di pesantren yang mengharuskan santri
mengatur tugasnya sendiri, mempersiapkan hafalan, dan mengikuti
jadwal dengan pengawasan minimal, secara signifikan meningkatkan
kemandirian. Sementara itu, santri tidak mondok mungkin masih sangat
bergantung pada bantuan orang tua atau lingkungan rumah dalam
mengelola tugas sekolah, sehingga kemandirian mereka cenderung lebih

rendah.

Kebiasaan Positif

No Kategori Jawat_)an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 60 16 76
2 | Tidak Mondok 24 52 76

Tabel 4. 4 Hasil Kuisioner Kebiasaan Positif

Indikator  keempat, kebiasaan  positif  (Tabel 4.7),
memperlihatkan hasil yang sangat kontras. Hanya 24 santri tidak
mondok (31,6%) yang menjawab “ya”, sedangkan 52 (68,4%) lainnya
menjawab “tidak”, menunjukkan bahwa sebagian besar santri tidak
mondok belum membiasakan diri dengan perilaku-perilaku positif yang
konsisten. Sebaliknya, dari kelompok santri mondok, sebanyak 60
(78,9%) menjawab “ya” dan hanya 16 (21,1%) yang menjawab “tidak”.
Hal ini mengindikasikan bahwa kehidupan di pondok pesantren
mendorong terbentuknya kebiasaan-kebiasaan baik secara rutin, baik

dalam beribadah, belajar, menjaga kebersihan, maupun menghormati
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sesama. Perbedaan yang tajam ini dapat disebabkan oleh kultur
pesantren yang menekankan repetisi perilaku baik secara harian,
sedangkan santri tidak mondok mungkin tidak memiliki pola yang

seketat itu di rumah.

5. Tanggung Jawab atas Konsekuensi

No Kategori Jawat_)an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 76 0 76
2 | Tidak Mondok 69 7 76

Tabel 4. 5 Hasil Kuisioner Tanggung Jawab atas Konsekuensi

Indikator terakhir, tanggung jawab atas konsekuensi (Tabel
4.8), memperlihatkan hasil yang juga signifikan. Seluruh santri
mondok  (76%) menjawab ‘“ya”, menandakan bahwa mereka
memiliki kesadaran penuh untuk menanggung akibat dari tindakan
mereka. Tidak ada yang menjawab “tidak”. Sementara itu, di
kelompok santri tidak mondok, 69 (90,8%) menjawab “ya” dan 7
(9,2%) menjawab “tidak”. Meski perbedaannya tidak sebesar
indikator lainnya, data ini_menunjukkan bahwa santri mondok
cenderung lebih siap dan tegas dalam menghadapi konsekuensi, baik
positif maupun negatif, dari tindakan mereka. Hal ini dapat
disebabkan oleh sistem disiplin di pesantren yang menuntut santri
untuk memikul tanggung jawab atas kelalaian atau kesalahan
mereka sendiri, sehingga membentuk karakter tangguh dan mandiri.
Di sisi lain, santri tidak mondok, yang mungkin masih

mengandalkan dukungan orang tua atau lingkungan rumabh,
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menunjukkan tingkat kesiapan yang sedikit lebih rendah dalam

menanggung konsekuensi.

Jika disimpulkan secara keseluruhan, perbedaan disiplin antara
santri yang mondok dan yang tidak mondok terlihat sangat mencolok di
hampir semua indikator. Santri yang mondok menunjukkan hasil yang lebih
baik dalam hal ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan, kemandirian,
kebiasaan positif, dan tanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa
kehidupan di pondok pesantren, yang terstruktur dengan jadwal yang ketat,
pengawasan rutin, serta tuntutan untuk mengembangkan sikap mandiri dan
bertanggung jawab, sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai disiplin.
Sebaliknya, santri tidak mondok yang kehidupannya lebih fleksibel dan
terpengaruh  oleh lingkungan Kkeluarga atau masyarakat, cenderung

menunjukkan tingkat disiplin yang lebih rendah.

Lingkungan pesantren memberikan pembiasaan yang intensif dan
penguatan terhadap karakter disiplin, baik melalui aturan tertulis maupun
teladan yang diberikan oleh para pengasuh dan guru. Di pesantren, santri
belajar untuk menghargai waktu, menaati aturan, berinisiatif menyelesaikan
tugas, mengembangkan kebiasaan baik, dan menerima tanggung jawab atas
setiap tindakan. Pembiasaan ini, yang dilakukan secara berulang dan
konsisten, membentuk karakter yang kuat dan berdisiplin tinggi.
Sebaliknya, santri yang tidak mondok mungkin menghadapi tantangan
dalam menginternalisasi nilai-nilai tersebut karena pengaruh lingkungan
luar yang kurang kondusif, keterbatasan pengawasan, serta kurangnya

pembiasaan yang berkesinambungan.
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4.1.3. Tanggung Jawab

Aspek tanggung jawab merupakan salah satu pilar penting dalam
pembentukan karakter peserta didik, termasuk santri. Hasil kuisioner yang
diuraikan dalam tabel-tabel berikut ini menampilkan lima indikator utama
yang digunakan untuk mengukur tanggung jawab santri: memenuhi tugas,
kepatuhan terhadap aturan, partisipasi di kegiatan, kesadaran sosial dan
empati, serta tanggung jawab atas tindakan. Analisis terhadap data ini
memperlihatkan perbedaan yang mencolok antara santri mondok (yang

tinggal di asrama/pondok) dan santri yang tidak mondok (yang tinggal di luar

pondok).

1. Memenuhi Tugas

No Kategori Jawab_an Total
Ya Tidak
1 | Mondok 54 22 76
2 | Tidak Mondok vl 51 76

Tabel 4. 6 Hasil Kuisioner Memenuhi Tugas

Indikator pertama, memenuhi tugas, menunjukkan bahwa dari
76 santri mondok yang menjadi responden, sebanyak 54 orang (71,1%)
menyatakan “Ya” terhadap pemenuhan tugas yang diberikan, sedangkan
22 orang (28,9%) menjawab “Tidak™. Di sisi lain, santri tidak mondok
hanya mencatatkan 25 orang (32,9%) yang menjawab “Ya”, sedangkan
51 orang (67,1%) lainnya menjawab “Tidak”. Perbedaan ini sangat
mencolok, mengindikasikan bahwa santri mondok memiliki tingkat
kepatuhan yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugasnya
dibandingkan santri tidak mondok. Kehidupan di pondok yang diatur

dengan disiplin ketat, jadwal yang terstruktur, dan adanya pengawasan
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langsung dari para pengasuh maupun guru, kemungkinan besar menjadi
faktor utama yang mendorong santri mondok untuk lebih bertanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu, santri tidak mondok
yang tidak terikat dalam lingkungan asrama cenderung memiliki lebih
banyak kebebasan, yang dalam beberapa kasus dapat mengurangi

kepatuhan terhadap kewajiban akademik maupun sosial.

Kepatuhan terhadap Aturan

No Kategori Jawab_an Total
Ya Tidak
1 | Mondok 70 6 76
2 | Tidak Mondok | 45 31 76

Tabel 4. 7 Hasil Kuisioner Kepatuhan terhadap Aturan

Pada indikator kedua, kepatuhan-terhadap aturan, pola yang
serupa terlihat. Sebanyak 70 santri mondok (92,1%) menjawab “Ya”
untuk kepatuhan terhadap aturan, sedangkan hanya 6 orang (7,9%) yang
menjawab. “Tidak”. Sebaliknya, dari kelompok santri tidak mondok,
hanya 45 orang (59,2%) yang menyatakan “Ya” dan 31 orang (40,8%)
menjawab “Tidak”. Ini menegaskan bahwa lingkungan pondok yang
sarat dengan aturan dan pengawasan mendorong pembiasaan perilaku
yang patuh terhadap norma dan peraturan. Santri mondok cenderung
terbiasa untuk menyesuaikan diri dengan peraturan pondok yang ketat,
baik yang berkaitan dengan akademik, peribadatan, maupun kehidupan
sosial sehari-hari. Sementara santri tidak mondok, yang sebagian besar
hidup dalam pengawasan keluarga atau bahkan lebih bebas di luar
pengawasan sekolah, memiliki peluang yang lebih besar untuk

melanggar aturan atau mengabaikan tata tertib yang berlaku.
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3. Partisipasi di Kegiatan

No Kategori Jawab_an Total
Ya Tidak
1 | Mondok 55 21 76
2 | Tidak Mondok | 32 44 76

Tabel 4. 8 Hasil Kuisioner Partisipasi di Kegiatan

Indikator ketiga, partisipasi di kegiatan, juga memperlihatkan
tren yang konsisten dengan dua indikator sebelumnya. Dalam kelompok
santri mondok, 55 orang (72,4%) menjawab “Ya” dan 21 orang (27,6%)
menjawab “Tidak”. Sementara itu, pada kelompok santri tidak mondok,
hanya 32 orang (42,1%) yang menjawab “Ya” dan 44 orang (57,9%)
menjawab “Tidak™”. Perbedaan ini menggambarkan bahwa santri
mondok lebih aktif dalam berpartisipasi dalam berbagai kegiatan baik di
lingkungan sekolah maupun pondok, seperti kegiatan keagamaan,
organisasi santri, olahraga, dan kegiatan sosial. Hal ini dapat disebabkan
oleh ketersediaan dan akses yang lebih mudah terhadap kegiatan yang
diadakan di dalam pondok serta adanya dorongan kuat dari pengasuh
untuk terlibat aktif. Santri tidak mondok, di sisi lain, sering kali
terhalang oleh jarak, waktu, atau bahkan kurangnya dorongan dari
lingkungan sekitarnya, sehingga keikutsertaan mereka dalam kegiatan

sekolah atau sosial menjadi lebih terbatas.

4. Kesadaran Sosial dan Empati

No Kategori Jawab.an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 72 4 76
2 | Tidak Mondok | 61 15 76

Tabel 4. 9 Hasil Kuisioner Kesadaran Sosial dan Empati
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Pada indikator keempat, kesadaran sosial dan empati, perbedaan
antara kedua kelompok mulai terlihat lebih tipis, meskipun santri
mondok tetap menunjukkan tingkat yang lebih tinggi. Sebanyak 72
orang (94,7%) dari santri mondok menjawab “Ya”, sedangkan hanya 4
orang (5,3%) yang menjawab “Tidak”. Sementara dari kelompok santri
tidak mondok, 61 orang (80,3%) menjawab “Ya” dan 15 orang (19,7%)
menjawab “Tidak”. Meskipun gap-nya lebih kecil dibandingkan
indikator sebelumnya, data ini tetap menunjukkan bahwa kehidupan
berasrama memberikan kesempatan yang lebih luas bagi santri mondok
untuk mengembangkan empati dan kesadaran sosial melalui interaksi
sehari-hari dengan teman sebaya. Hidup bersama dalam satu
lingkungan, berbagi ruang, waktu, dan pengalaman, secara tidak
langsung menumbuhkan sikap peduli terhadap orang lain. Santri tidak
mondok, meskipun juga menunjukkan tingkat kesadaran sosial yang
cukup tinggi, kemungkinan besar mengalami keterbatasan dalam

mengasah empati karena intensitas interaksi sosial yang berbeda.

5. Tanggung Jawab atas Tindakan

No Kategori Jawab_an Total
Ya | Tidak
1 Mondok 76 0 76
2 | Tidak Mondok | 62 14 76

Tabel 4. 10 Hasil Kuisioner Tanggung Jawab atas Tindakan

Indikator kelima, tanggung jawab atas tindakan,
menampilkan perbedaan yang sangat menonjol. Seluruh santri
mondok (76%) atau 76 orang menyatakan “Ya” terhadap indikator

ini, menunjukkan bahwa mereka selalu bertanggung jawab atas
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tindakan yang mereka lakukan. Tidak ada satu pun dari santri
mondok yang menjawab “Tidak”. Sebaliknya, pada kelompok santri
tidak mondok, sebanyak 62 orang (81,6%) menjawab “Ya” dan 14
orang (18,4%) menjawab “Tidak”. Persentase yang masih tinggi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar santri tidak mondok juga
memiliki kesadaran tanggung jawab, meskipun tidak seutuhnya
seperti santri mondok. Lingkungan pondok yang penuh aturan,
pengawasan ketat, dan bimbingan yang terus-menerus dari para
ustadz dan pengasuh tampaknya berperan besar dalam membentuk
sikap tanggung jawab yang kuat pada santri mondok. Mereka dilatih
untuk selalu memikirkan konsekuensi dari setiap tindakan yang
mereka ambil, baik dalam konteks akademik, sosial, maupun

keagamaan.

Dari kelima indikator di atas, dapat disimpulkan bahwa santri mondok
secara konsisten menunjukkan tingkat tanggung jawab yang lebih tinggi
dibandingkan dengan santri tidak mondok. Hal ini tidak hanya tercermin pada
tingkat kepatuhan terhadap aturan dan pemenuhan tugas, tetapi juga pada
keaktifan dalam kegiatan, kesadaran sosial, dan kemampuan untuk
bertanggung jawab atas tindakan sendiri. Lingkungan pondok yang mendidik
santri untuk hidup dalam komunitas, mengikuti aturan, dan berpartisipasi aktif
dalam berbagai kegiatan, memberikan kontribusi besar terhadap pembentukan
karakter tanggung jawab yang kuat. Sebaliknya, santri tidak mondok yang
hidup dalam lingkungan yang lebih bebas dan kurang terikat aturan cenderung

menunjukkan tingkat tanggung jawab yang lebih rendah. Meski demikian,
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data juga memperlihatkan bahwa sebagian besar santri tidak mondok tetap
memiliki kesadaran dan tanggung jawab yang cukup baik, meskipun tidak

seintens dan sekuat santri mondok.

4.1.4. Religiusitas

Religiusitas merupakan suatu konsep yang kompleks yang
mencerminkan sejauh mana individu menginternalisasi ajaran dan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks penelitian ini, religiusitas
diukur melalui lima indikator utama, yaitu Keyakinan Beragama, Praktik
Keagamaan, Pengalaman Beragama, Pengetahuan Agama, serta Altruisme
dan Etika. Analisis data dari kedua kelompok, yaitu santri yang mondok
(tinggal di pesantren) dan santri yang tidak mondok (bersekolah tetapi tidak
tinggal di pesantren), menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan

dalam berbagai aspek religiusitas.

1. Keyakinan Beragama

No Kategori .Jawab.an Total
Ya Tidak
1 | Mondok 76 0 76
2 | Tidak Mondok 73 B 76

Tabel 4. 11 Hasil Kuisioner Keyakinan Beragama

Indikator pertama, Keyakinan Beragama, menunjukkan
tingkat pengakuan atau penerimaan seseorang terhadap ajaran
agama yang dianutnya. Berdasarkan hasil kuisioner, seluruh
santri yang mondok (76 orang) menjawab “Ya” untuk
pertanyaan terkait keyakinan beragama, sedangkan di kelompok
santri yang tidak mondok, terdapat tiga orang yang menjawab

“Tidak”, sehingga hanya 73 orang yang memberikan jawaban
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“Ya”. Hasil ini menggambarkan bahwa lingkungan pesantren
sangat mendukung terbentuknya keyakinan agama yang kuat, di
mana hampir tidak ada ruang bagi keraguan terhadap prinsip-
prinsip agama. Santri yang tidak mondok, meskipun
mayoritasnya tetap memiliki keyakinan beragama yang tinggi,
tampaknya menghadapi lebih banyak pengaruh dari luar yang
dapat mempengaruhi keyakinannya. Ini mengindikasikan bahwa
keberadaan dalam lingkungan yang homogen secara agama,
seperti pesantren, mampu menanamkan keyakinan agama yang
lebih kokoh dibandingkan dengan mereka yang tinggal di luar

pesantren.

Praktik Keagamaan

No Kategori Jawab_an Total
Ya Tidak
1 | Mondok 76 0 76
2 | Tidak Mondok 60 16 76

Tabel 4. 12 Hasil Kuisioner Praktik Keagamaan

Indikator kedua, Praktik Keagamaan, mencerminkan
seberapa aktif seseorang dalam menjalankan ibadah dan ritual
keagamaan sehari-hari. Seluruh santri mondok (76 orang)
memberikan jawaban “Ya”, menandakan kepatuhan yang sangat
tinggi dalam menjalankan praktik agama. Di sisi lain, pada
kelompok santri tidak mondok, terdapat 16 orang yang
menjawab “Tidak” dan hanya 60 orang yang menjawab “Ya”.
Fakta ini memperlihatkan perbedaan yang mencolok dalam hal

kepatuhan beribadah. Lingkungan pesantren yang menerapkan
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aturan disiplin dan pengawasan yang ketat, mendorong santri
mondok untuk aktif melaksanakan ibadah, baik yang wajib
maupun sunnah. Sementara itu, santri yang tidak mondok
mungkin memiliki lebih banyak kebebasan dan kurang
pengawasan dalam kesehariannya, sehingga tidak semua dari

mereka teratur dalam melaksanakan ibadah.

Pengalaman Beragama

No Kategori Jawab_an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 76 0 76
2 | Tidak Mondok 49 27 76

Tabel 4. 13 Hasil Kuisioner Pengalaman Beragama

Indikator ketiga, Pengalaman Beragama, berkaitan
dengan keterlibatan emosional dan pengalaman spiritual yang
mendalam dalam kehidupan beragama. Data menunjukkan
bahwa semua santri mondok (76 orang) memiliki pengalaman
beragama yang positif, sementara pada kelompok santri tidak
mondok hanya 49 orang yang menjawab “Ya” dan 27 orang
menjawab “Tidak”. Hal ini menegaskan bahwa pengalaman
beragama yang mendalam lebih banyak dialami oleh santri yang
mondok, yang sehari-harinya terlibat dalam kegiatan keagamaan
yang intensif, seperti pengajian, dzikir, sholat berjamaah, dan
pengembangan diri berbasis agama. Sebaliknya, santri yang
tidak mondok mungkin hanya terlibat dalam aktivitas
keagamaan secara sporadis, sehingga pengalaman mereka tidak

sekuat yang dialami oleh santri mondok.
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4. Pengetahuan Agama

No Kategori Jawab_an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 76 0 76
2 | Tidak Mondok 70 6 76

Tabel 4. 14 Hasil Kuisioner Pengetahuan Agama

Indikator keempat, Pengetahuan Agama, mengukur
sejauh mana seseorang memahami ajaran agama dan dapat
mengartikulasikannya  dengan  baik.  Hasil  kuisioner
menunjukkan bahwa seluruh santri mondok (76 orang)
memberikan jawaban “Ya”, sedangkan di kelompok santri tidak
mondok terdapat enam orang yang menjawab “Tidak”, dengan
70 orang yang menjawab “Ya”. Perbedaan ini mencerminkan
pengaruh signifikan lingkungan pesantren yang memberikan
pembelajaran agama secara intensif dan terstruktur, yang secara
langsung meningkatkan pengetahuan agama santri. Santri yang
tidak mondok, meskipun sebagian besar juga memiliki
pengetahuan agama yang baik, kemungkinan hanya
mengandalkan -~ materi pelajaran agama di sekolah atau
pengalaman belajar nonformal di luar, sehingga sebagian kecil

dari mereka tidak memiliki pemahaman agama yang memadai.

5. Altruisme dan Etika

No Kategori Jawab.an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 74 2 76
2 | Tidak Mondok 66 10 76

Tabel 4. 15 Hasil Kuisioner Altruisme dan Etika
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Indikator kelima, Altruisme dan Etika, berkaitan dengan
pengamalan nilai-nilai agama dalam hubungan sosial, seperti
kepedulian, sikap tolong-menolong, dan kejujuran. Pada
kelompok santri mondok, 74 orang memberikan jawaban “Ya”,
sedangkan dua orang menjawab “Tidak”. Sementara itu, pada
kelompok santri tidak mondok, hanya 66 orang yang menjawab
“Ya” dan 10 orang menjawab “Tidak”. Perbedaan in1 menegaskan
bahwa lingkungan pesantren bukan hanya menanamkan nilai-nilai
ibadah semata, tetapi juga membentuk kepribadian sosial yang
religius. Santri-mondok terbiasa dengan kehidupan kolektif dan
aturan moral yang ditegakkan di pesantren, yang berpotensi
menumbuhkan sikap altruisme dan etika yang lebih kuat
dibandingkan dengan santri yang tidak mondok, yang mungkin
lebih individualistis dan kurang mendapatkan bimbingan moral

secara konsisten.

Secara keseluruhan, kelima indikator ini menunjukkan adanya pola
yang konsisten, di mana santri yang mondok cenderung memiliki tingkat
religiusitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan santri yang tidak mondok.
Lingkungan pesantren memainkan peran penting dalam membentuk
kepribadian religius melalui pengawasan, bimbingan, dan kebiasaan hidup
yang sangat dekat dengan ajaran agama. Santri mondok, dengan keterlibatan
yang intens dalam kehidupan pesantren, memperoleh penguatan keyakinan
agama, pengalaman spiritual yang mendalam, pengetahuan agama yang luas,

serta pengamalan etika dan altruisme yang tinggi. Sementara itu, meskipun
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santri yang tidak mondok juga menunjukkan tingkat religiusitas yang baik,
terdapat perbedaan signifikan dalam praktik keagamaan dan pengalaman
spiritual mereka. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial yang lebih
terbatas pada aspek keagamaan di luar pesantren berpotensi mengurangi

intensitas dan kualitas pengalaman religius yang dialami.

4.1.5. Kepedulian Sosial

Indikator kepedulian sosial adalah aspek penting yang mencerminkan
sejauh mana seseorang peka dan peduli terhadap sesama serta terhadap
kondisi sosial di sekitarnya. Dalam konteks penelitian ini, kepedulian sosial
diukur melalui lima subindikator, yaitu partisipasi sosial, empati terhadap
sesama, mendukung orang lain, kesadaran isu sosial, dan tindakan terhadap
ketidakadilan. Setiap subindikator dianalisis berdasarkan jawaban "ya" dan
"tidak™ dari para responden, yang dikelompokkan menjadi dua kategori: santri
yang mondok dan santri yang tidak mondok. Hasilnya menunjukkan pola yang
cukup jelas mengenai perbedaan tingkat kepedulian sosial antara kedua

kelompok ini.

1. Partisipasi Sosial

No Kategori Jawab.an Total
Ya Tidak
1 | Mondok 62 14 76
Tidak
2 | Mondok 38 38 76

Tabel 4. 16 Hasil Kuisioner Partisipasi Sosial

indikator pertama, yaitu partisipasi sosial, yang
mencerminkan keikutsertaan individu dalam kegiatan sosial

seperti gotong royong, pengajian, kegiatan amal, maupun
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pertemuan komunitas, tampak bahwa santri yang mondok
memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi. Dari total 76 santri
yang mondok, sebanyak 62 orang (81,6%) menjawab "ya" dan
hanya 14 orang (18,4%) yang menjawab "tidak™. Sementara itu,
di antara santri yang tidak mondok, hanya 38 orang (50%) yang
berpartisipasi dalam kegiatan sosial, sedangkan 38 orang lainnya
(50%) memilih “tidak™. Perbedaan ini mencerminkan bahwa
lingkungan pondok pesantren mendorong para santri untuk lebih
aktif dalam kegiatan sosial, baik melalui program-program resmi
maupun nilai-nilai yang diajarkan di pesantren. Sebaliknya,
santri yang tidak mondok tampak kurang terlibat dalam kegiatan
sosial, yang bisa jadi disebabkan oleh kurangnya dorongan

struktural seperti yang ada di pondok pesantren.

. Empati terhadap Sesama

No Kategori Jawab_an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 75 i\ 76
Tidak
2 | Mondok 63 13 76

Tabel 4. 17 Hasil Kuisioner Empati terhadap Sesama

indikator kedua adalah empati terhadap sesama, yang
menunjukkan sejauh mana seseorang mampu merasakan
perasaan orang lain, memahami kesulitan mereka, dan
menunjukkan perhatian. Hasil menunjukkan bahwa santri
mondok menunjukkan tingkat empati yang sangat tinggi, dengan
75 orang (98,7%) menjawab "ya" dan hanya 1 orang (1,3%) yang

menjawab "tidak". Sementara itu, santri yang tidak mondok juga
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memiliki empati yang cukup tinggi, namun tidak setinggi santri
mondok, dengan 63 orang (82,9%) menjawab "ya" dan 13 orang
(17,1%) menjawab "tidak". Perbedaan ini menegaskan bahwa
kehidupan di pesantren yang menekankan kebersamaan, rasa
kekeluargaan, dan kepedulian antar sesama santri turut
membentuk sikap empati yang lebih kuat. Santri yang tidak
mondok, meskipun tetap memiliki rasa empati, mungkin kurang
mendapatkan pengalaman konkret untuk mengasah kepekaan

terhadap perasaan orang lain.

Mendukung Orang Lain

No Kategori Jawab_an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 74 2 76
Tidak
2 | Mondok 61 15 76

Tabel 4. 18 Hasil Kuisioner Mendukung Orang Lain

Indikator ketiga, yaitu mendukung orang lain, yang
mencakup tindakan memberikan bantuan, semangat, atau
dukungan baik secara moral maupun materi, santri mondok
kembali menunjukkan angka yang lebih tinggi. Dari total 76
santri mondok, 74 orang (97,4%) menjawab "ya", sedangkan
hanya 2 orang (2,6%) yang menjawab "tidak". Sebaliknya, santri
tidak mondok mencatatkan 61 orang (80,3%) menjawab "ya"
dan 15 orang (19,7%) menjawab "tidak". Angka ini memperkuat
temuan bahwa kehidupan kolektif di pesantren membuat para
santri lebih terbiasa memberikan dukungan kepada teman-

temannya. Mereka mungkin sering terlibat dalam kegiatan saling
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membantu baik dalam belajar, kehidupan sehari-hari, maupun
saat ada teman yang sedang mengalami kesulitan. Santri yang
tidak mondok, meskipun tetap memiliki niat mendukung orang
lain, tampaknya lebih individualistis atau tidak memiliki banyak
kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam dinamika

kelompok seperti di pesantren.

Kesadaran Isu Sosial

No Kategori Jawab_an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 55 21 76
Tidak
2 | Mondok 36 40 76

Tabel 4. 19 Hasil Kuisioner Kesadaran Isu Sosial

Indikator keempat adalah kesadaran isu sosial, yang
berkaitan dengan sejaun mana seseorang menyadari dan
memahami isu-isu - yang terjadi di masyarakat, seperti
kemiskinan, ketidakadilan, lingkungan, atau masalah sosial
lainnya. Hasilnya menunjukkan adanya perbedaan yang cukup
signifikan. Dari total santri mondok, 55 orang (72,4%)
menjawab "ya" dan 21 orang (27,6%) menjawab “tidak".
Sementara itu, pada santri tidak mondok, hanya 36 orang
(47,4%) yang memiliki kesadaran isu sosial, sedangkan 40 orang
(52,6%) menjawab "tidak". Data ini menunjukkan bahwa santri
mondok memiliki tingkat kesadaran sosial yang lebih tinggi,
kemungkinan karena mereka terlibat dalam diskusi-diskusi
keagamaan dan sosial di pesantren yang membahas berbagai

persoalan umat dan masyarakat. Sebaliknya, santri tidak mondok
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mungkin lebih fokus pada urusan pribadi atau lingkup pergaulan
yang lebih terbatas, sehingga kesadarannya terhadap isu-isu

sosial menjadi lebih rendah.

5. Tindakan Terhadap Ketidakadilan

No Kategori Jawab_an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 70 6 76
Tidak
2 | Mondok 62 14 76

Tabel 4. 20 Hasil Kuisioner Tindakan Terhadap Ketidakadilan

Indikator kelima adalah tindakan terhadap ketidakadilan,
yang mengukur seberapa jauh individu mau bertindak, baik
dengan berbicara, melaporkan, maupun membantu korban
ketidakadilan. Santri mondok menunjukkan komitmen yang lebih
tinggi dalam hal ini, dengan 70 orang (92,1%) menjawab "ya" dan
hanya 6 orang (7,9%) menjawab "tidak". Santri tidak mondok,
meskipun juga memiliki komitmen yang baik, mencatatkan angka
yang lebih rendah, dengan 62 orang (81,6%) menjawab "ya" dan
14 orang (18,4%) menjawab “tidak". Perbedaan ini menunjukkan
bahwa santri mondok tidak hanya memiliki kesadaran sosial yang
lebih tinggi, tetapi juga lebih siap untuk mengambil tindakan nyata
terhadap ketidakadilan yang mereka saksikan. Lingkungan
pesantren yang sering menanamkan nilai keadilan dan keberanian
dalam menegakkan kebenaran dapat menjadi faktor yang

membentuk perilaku ini.
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Secara keseluruhan, data yang disajikan dalam kelima tabel tersebut
menunjukkan perbedaan yang konsisten antara santri yang mondok dan yang
tidak mondok dalam hal kepedulian sosial. Santri mondok cenderung
menunjukkan tingkat partisipasi sosial yang lebih tinggi, rasa empati yang
lebih kuat, kesiapan untuk mendukung orang lain, kesadaran terhadap isu-isu
sosial yang lebih baik, dan komitmen untuk bertindak menghadapi
ketidakadilan yang lebih nyata. Lingkungan pondok pesantren, yang
menekankan kebersamaan, rasa kekeluargaan, pengajaran nilai-nilai agama,
serta pembiasaan hidup sosial secara kolektif, tampaknya berperan penting
dalam membentuk sikap-sikap ini. Sementara itu, santri yang tidak mondok,
meskipun tetap memiliki kepedulian sosial, cenderung menunjukkan tingkat
yang lebih rendah. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh pola kehidupan yang
lebih individualistis, -kurangnya pembiasaan dalam kegiatan sosial yang
terstruktur, serta keterbatasan dalam pengalaman kebersamaan dan diskusi

sosial.

4.1.6. Kemandirian

Kemandirian adalah salah satu pilar penting dalam pembentukan
kepribadian remaja, terutama dalam konteks pendidikan berbasis keagamaan
seperti pesantren. Kemandirian yang dimaksud dalam kajian ini tidak hanya
mencakup kebebasan dalam bertindak, tetapi juga mencerminkan tanggung
jawab, kemampuan mengelola diri, dan kesadaran dalam belajar serta
membuat keputusan. Untuk memahami seberapa besar pengaruh lingkungan
terhadap tingkat kemandirian santri, indikator ini diuraikan ke dalam lima sub-

indikator, yaitu mengambil keputusan, pengelolaan waktu, tanggung jawab
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atas pilihan, kemandirian belajar, dan inisiatif pribadi. Meskipun tabel hanya
memuat empat sub-indikator, penjelasan berikut menguraikan secara lengkap

sesuai dengan struktur dan substansi kemandirian yang diharapkan.

1. Mengambil Keputusan

No Kategori Jawab_an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 71 5 76
2 | Tidak Mondok 38 38 76

Tabel 4. 21 Hasil Kuisioner Mengambil Keputusan

Kemampuan mengambil keputusan adalah indikator
utama dalam mengukur kemandirian. Santri yang mampu
membuat keputusan secara mandiri menunjukkan bahwa ia tidak
hanya percaya. diri, tetapi juga memiliki pertimbangan yang
matang. Berdasarkan Tabel 4.24, 71 dari 76 santri mondok
(93,4%) menjawab “Ya”, menandakan mereka merasa mampu
mengambil keputusan sendiri. Sementara itu, hanya 5 orang
(6,6%) yang merasa belum bisa melakukannya. Di sisi lain,
santri tidak mondok menunjukkan angka yang jauh lebih rendah,
yakni hanya 38 dari 76 orang (50%) yang merasa mampu
mengambil keputusan, sementara sisanya 38 orang (50%)
menjawab  “Tidak”. Perbedaan ini menegaskan bahwa
lingkungan pesantren lebih mendukung pembentukan karakter
mandiri dalam hal pengambilan keputusan. Sistem yang
menuntut santri untuk menyelesaikan masalah sehari-hari secara

mandiri, seperti mengatur jadwal, memutuskan Kkegiatan
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tambahan, hingga memilih tindakan ketika menghadapi konflik,

menjadikan mereka lebih dewasa dalam berpikir dan bertindak.

Pengelolaan Waktu

No Kategori Jawab_an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 69 7 76
2 | Tidak Mondok 31 45 76

Tabel 4. 22 Hasil Kuisioner Pengelolaan Waktu

Pengelolaan waktu mencerminkan kemampuan santri
dalam menyusun prioritas, menjalankan aktivitas sesuai jadwal,
dan menghindari pemborosan waktu. Tabel 4.25 menunjukkan
bahwa 69 santri mondok (90,8%) menjawab “Ya” dalam
pengelolaan waktu, sedangkan hanya 7 orang (9,2%) yang
merasa belum mampu mengelolanya. Sebaliknya, santri yang
tidak mondok menunjukkan hasil yang lebih rendah secara
signifikan, yaitu hanya 31 orang (40,8%) yang mampu
mengelola waktu dengan baik, dan 45 orang (59,2%) yang belum
bisa mengelola waktunya secara optimal. Perbedaan ini dapat
dimaknai sebagai hasil dari sistem pesantren yang ketat dan
terstruktur. Santri mondok terbiasa mengikuti jadwal harian
yang telah ditetapkan, mulai dari bangun pagi, kegiatan ibadah,
sekolah, belajar mandiri, hingga tidur malam. Ritme yang teratur
ini melatih santri untuk terbiasa memanfaatkan waktu secara
efisien, berbeda dengan santri tidak mondok yang umumnya
memiliki kebebasan waktu yang lebih longgar, namun justru

rawan terhadap perilaku prokrastinasi dan kurang disiplin.
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3. Tanggung Jawab atas Pilihan

No Kategori Jawab_an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 74 2 76
2 | Tidak Mondok 69 7 76

Tabel 4. 23 Hasil Kuisioner Tanggung Jawab atas Pilihan

Tanggung jawab atas pilihan menunjukkan kematangan
emosional dan moral seseorang. Individu yang mampu
bertanggung jawab atas pilihannya tidak hanya menunjukkan
keberanian mengambil keputusan, tetapi juga menerima
konsekuensi dari setiap tindakan. Dalam Tabel 4.26, 74 dari 76
santri mondok (97,4%) mengaku mampu bertanggung jawab
atas keputusan yang mereka ambil, dan hanya 2 orang (2,6%)
yang belum merasa demikian. Sementara itu, santri tidak
mondok juga menunjukkan hasil yang cukup baik, meskipun
sedikit lebih rendah, yaitu 69 orang (90,8%) menjawab “Ya” dan
7 orang (9,2%) menjawab “Tidak”. Perbedaan yang ada memang
tidak sejauh pada - indikator = sebelumnya, namun tetap
menunjukkan keunggulan santri mondok. Hal ini dapat
dijelaskan dari aspek pembiasaan yang diterapkan di pesantren,
di mana santri sejak awal dibimbing untuk menyadari
konsekuensi dari setiap pilihan, seperti terlambat mengikuti

kegiatan, meninggalkan tugas, atau tidak hadir dalam pengajian.

4. Kemandirian Belajar

No Kategori Jawab.an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 74 2 76
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| 2 | Tidak Mondok | 49 | 27 | 76 |
Tabel 4. 24 Hasil Kuisioner Kemandirian Belajar

Sub-indikator ini menilai kemampuan santri dalam
belajar secara mandiri tanpa harus bergantung pada dorongan
atau bantuan orang lain. Hasil pada Tabel 4.27 menunjukkan
bahwa 74 dari 76 santri mondok (97,4%) merasa mampu belajar
mandiri, dengan hanya 2 orang (2,6%) yang belum bisa. Di sisi
lain, santri tidak mondok menunjukkan angka yang lebih rendah,
yakni 49 orang (64,5%) menjawab “Ya”, dan 27 orang (35,5%)
menjawab “Tidak”. Ini menunjukkan bahwa pesantren sebagai
lembaga pendidikan tidak hanya menyediakan sistem pengajaran
formal, tetapi juga menumbuhkan semangat belajar mandiri
melalui berbagai kegiatan seperti halagah, diskusi kitab, serta
tugas-tugas pengembangan diri. Santri-mondok didorong untuk
aktif menggali pengetahuan, baik melalui bimbingan
ustaz/ustazah maupun melalui kegiatan membaca kitab sendiri.
Sedangkan santri tidak mondok cenderung lebih mengandalkan
guru dan kelas formal, sehingga keterampilan belajar mandirinya

tidak sekuat rekan-rekan mereka yang tinggal di pesantren.

5. Kemandirian Finansial

No Kategori Jawab_an Total
Ya | Tidak
1 | Mondok 66 10 76
2 | Tidak Mondok 56 20 76

Tabel 4. 25 Hasil Kuisioner Kemandirian Finansial

Meskipun tidak tercantum secara eksplisit dalam tabel,

indikator inisiatif pribadi dapat dianggap sebagai bagian integral
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dari kemandirian. Inisiatif pribadi mencakup dorongan dari dalam
diri untuk melakukan sesuatu tanpa harus diperintah. Dalam konteks
kehidupan santri, ini dapat berupa semangat untuk membantu teman,
memulai proyek kegiatan, atau mencari solusi atas permasalahan
yang muncul. Santri yang mondok cenderung lebih sering
dihadapkan pada situasi yang menuntut inisiatif, seperti menjaga
kebersihan kamar, mengatur jadwal piket, atau memperbaiki
fasilitas pesantren. Aktivitas ini secara tidak langsung
mengembangkan kepekaan dan inisiatif pribadi mereka. Berbeda
dengan santri tidak mondok yang, karena sebagian besar waktunya
dihabiskan di rumah atau di luar lingkungan boarding school,
cenderung memiliki ruang gerak dan tantangan sosial yang lebih

terbatas.

Berdasarkan kelima sub-indikator kemandirian tersebut, sangat jelas
terlihat bahwa santri yang mondok memiliki tingkat kemandirian yang lebih
tinggi dibandingkan santri yang tidak mondok. Lingkungan pesantren yang
terstruktur, disertai dengan kedisiplinan tinggi, ritme hidup yang konsisten,
serta berbagai kegiatan keagamaan dan sosial yang menuntut keterlibatan aktif,
terbukti efektif dalam membentuk karakter santri yang mandiri. Sebaliknya,
santri tidak mondok, meskipun juga menunjukkan potensi kemandirian dalam
beberapa aspek, masih berada pada tingkat yang lebih rendah, terutama dalam
hal pengambilan keputusan, pengelolaan waktu, dan kemandirian belajar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola pendidikan dan lingkungan
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4.2.

asrama memiliki kontribusi besar dalam membentuk kemandirian santri secara

menyeluruh.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan
karakter antara santri yang mondok (tinggal di dalam lingkungan pesantren)
dan santri yang tidak mondok (tinggal di luar atau pulang-pergi) di Pondok
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, dengan fokus pada lima indikator
utama: disiplin, tanggung jawab,  religiusitas, kepedulian sosial, dan
kemandirian. Karakter merupakan landasan penting dalam pembentukan
kepribadian seseorang, khususnya di lingkungan pesantren yang menjunjung
tinggi nilai-nilai moral dan spiritual. Hasil kuisioner yang telah dianalisis
memberikan gambaran yang jelas mengenai pola pembentukan karakter pada

dua kategori santri tersebut.

Indikator pertama yang diteliti adalah disiplin, yang mencakup dua sub-
indikator: ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap aturan. Berdasarkan hasil
kuisioner pada aspek ketepatan waktu, seluruh santri yang mondok (76%)
menjawab "Ya", menunjukkan bahwa mereka tepat waktu dalam menjalankan
kegiatan. Sementara itu, pada santri yang tidak mondok, sebanyak 59 dari 76
orang (sekitar 77,6%) menjawab "Ya", dan 17 orang (22,4%) menjawab
"Tidak". Perbedaan ini menunjukkan bahwa santri yang mondok memiliki

tingkat disiplin waktu yang lebih tinggi.

Hal ini sangat mungkin disebabkan oleh sistem kehidupan di pesantren

yang memiliki jadwal ketat dan terstruktur. Kehidupan di asrama mendidik
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santri untuk terbiasa hidup dengan waktu yang teratur, seperti bangun subuh
tepat waktu, mengikuti pengajian sesuai jadwal, serta menjalankan aktivitas
harian yang diawasi langsung oleh pengurus atau ustaz. Kedisiplinan ini secara
konsisten ditanamkan melalui kegiatan rutin harian, sehingga membentuk
kebiasaan positif yang berkelanjutan. Sementara itu, santri yang tidak mondok
lebih rentan terhadap gangguan eksternal seperti keterlambatan datang ke
sekolah karena faktor rumah tangga, jarak tempuh, atau lingkungan sekitar
yang kurang mendukung pola hidup disiplin. Mereka tidak memiliki sistem
kontrol yang seketat santri mondok, sehingga meskipun memiliki niat untuk

disiplin, implementasinya kurang optimal.

Perbedaan ketepatan waktu yang diamati antara siswa asrama dan non-
asrama menggarisbawahi dampak lingkungan hidup terstruktur terhadap
kedisiplinan siswa. Sebanyak 76% siswa asrama melaporkan ketepatan waktu,
dibandingkan dengan 77,6% siswa non-asrama. Perbedaan ini sebagian besar
dapat dikaitkan dengan jadwal harian yang ketat yang diberlakukan di sekolah
asrama, yang mendorong akuntabilitas dan kepatuhan rutin, membantu siswa
dalam menguasai manajemen waktu (Noviani & Azkar, 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa sekolah asrama menumbuhkan suasana disiplin melalui
pengawasan yang konsisten dan penegakan aturan yang ketat, berkontribusi
pada pengembangan kebiasaan positif pada siswa (Wulandari & Zaman, 2023;
Fauzi et al., 2023). Sebaliknya, siswa non-asrama sering menghadapi lebih
banyak variabel yang mengurangi kedisiplinan mereka, seperti lingkungan
rumah yang bervariasi dan kurangnya pengawasan terstruktur, yang dapat

menghambat kemampuan mereka untuk secara konsisten memenuhi harapan
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disiplin (Faizal et al., 2022). Hal ini menyoroti peran penting kerangka kerja

kelembagaan dalam membentuk perilaku dan kinerja siswa.

Pada aspek kepatuhan terhadap aturan, santri mondok kembali
menunjukkan keunggulan. Sebanyak 71 dari 76 orang (93,4%) menyatakan
patuh terhadap aturan pesantren, sementara pada kelompok santri tidak
mondok, hanya 58 orang (76,3%) yang menjawab "Ya", dan 18 orang (23,7%)
menjawab "Tidak". Perbedaan ini mencerminkan bahwa lingkungan asrama
memberikan pengaruh besar dalam pembentukan perilaku patuh. Aturan
pesantren bukan hanya tertulis, tetapi juga dipraktikkan dan diawasi secara
ketat, serta dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari. Ada pula sistem sanksi dan
reward yang membuat santri mondok lebih termotivasi untuk mematuhi
peraturan. Sebaliknya, santri tidak mondok memiliki tantangan tersendiri
dalam menyesuaikan diri dengan peraturan pesantren karena waktu mereka di
pesantren terbatas. Ketika mereka berada di rumah, mereka berada dalam
kontrol orang tua yang mungkin tidak sepenuhnya menerapkan aturan
pesantren. Situasi ini menimbulkan inkonsistensi dalam membentuk kebiasaan

patuh, karena adanya dua pola hidup yang berbeda.

Aspek kedua yang diteliti adalah tanggung jawab, yang dalam konteks
ini mencakup kesadaran individu untuk menyelesaikan tugas, menjaga
amanah, dan berperilaku sesuai harapan. Santri yang mondok menunjukkan
tanggung jawab lebih tinggi karena mereka hidup dalam komunitas yang
mengedepankan kerja sama dan saling mengingatkan. Mereka juga terbiasa
mengemban tanggung jawab kolektif seperti piket, menjaga kebersihan

lingkungan asrama, dan menjalankan tugas-tugas kepesantrenan lainnya.
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Sementara itu, santri yang tidak mondok cenderung bersifat lebih individual.
Tanggung jawab mereka lebih kepada kegiatan akademik formal, sedangkan
kegiatan sosial keagamaan di pesantren kurang mereka alami secara penuh. Hal
ini mengurangi frekuensi mereka dalam berlatih tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari. Meski demikian, masih terdapat santri tidak mondok
yang menunjukkan tingkat tanggung jawab tinggi, terutama jika didukung oleh

lingkungan keluarga yang disiplin dan religius.

Aspek tanggung jawab di antara siswa menunjukkan perbedaan yang
jelas antara mereka yang tinggal di sekolah berasrama dan mereka yang tinggal
di lingkungan non-asrama. Siswa yang tinggal di sekolah berasrama sering kali
menunjukkan tanggung jawab yang lebih tinggi karena lingkungan hidup
komunal, yang menekankan kerja sama dan tugas bersama, seperti menjaga
kebersihan asrama dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial-keagamaan. Gaya
hidup ini menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif (Rahmawati et al., 2022;
Muawalin et al., 2023). Sebaliknya, siswa yang tidak tinggal di sekolah
berasrama biasanya lebih fokus pada tanggung jawab akademis individu dan
mungkin kehilangan pengalaman komunal transformatif yang memelihara rasa
tanggung jawab yang lebih dalam. Sementara beberapa siswa non-asrama
mungkin masih menunjukkan tingkat tanggung jawab yang tinggi, terutama
jika berakar pada lingkungan keluarga yang disiplin dan mendukung,
kesempatan mereka untuk mempraktikkan tanggung jawab kolektif relatif
berkurang. Rutinitas terstruktur di sekolah asrama berperan penting dalam

menumbuhkan perilaku bertanggung jawab yang selaras dengan harapan

82



akademis dan sosial, memperkuat pentingnya pengalaman pendidikan

terintegrasi (Alfiandy & Wardhana, 2024; Rahayuningsih et al., 2023).

Indikator ketiga adalah religiusitas, yang mencakup praktik ibadah,
keimanan, serta akhlak mulia. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
sudah tentu menempatkan religiusitas sebagai inti dari pembelajaran. Dalam
hal ini, santri mondok memiliki keunggulan karena mereka menjalani aktivitas
spiritual secara menyeluruh: shalat berjamaah lima waktu, pengajian harian,
hafalan Al-Qur'an, dan pembiasaan dzikir serta do'a. Lingkungan yang secara
terus menerus menanamkan nilai-nilai agama menjadikan santri mondok lebih
terbiasa dan ikhlas dalam menjalankan ibadah. Mereka juga hidup
berdampingan dengan para ustaz dan kiali yang menjadi teladan dalam
beragama. Dalam teori pembentukan karakter, keteladanan dan pembiasaan
adalah dua metode paling efektif. Hal inilah yang membuat tingkat religiusitas

santri mondok lebih tinggi.

Santri tidak mondok memiliki tantangan lebih besar karena tidak
berada dalam atmosfer religius yang konstan. Setelah kembali ke rumah,
mereka berinteraksi dengan lingkungan keluarga dan masyarakat yang
mungkin berbeda tingkat kesalehannya. Walaupun mereka mendapatkan
pengajaran agama yang sama di kelas, penguatan nilai-nilai tersebut kurang

maksimal karena kurangnya pengawasan dan bimbingan di luar jam sekolah.

Indikator ketiga religiusitas mencakup praktik ibadah, keimanan, dan
perilaku moral, khususnya dalam konteks pesantren. Siswa pesantren biasanya

mendapat manfaat dari suasana spiritual yang terstruktur di mana kegiatan
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keagamaan menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Para siswa ini
berpartisipasi dalam shalat lima waktu berjamaah, terlibat dalam studi agama,
menghafal Al-Qur'an, dan secara teratur mempraktikkan dzikir dan doa
(Azizah (2023)., Silmia et al., 2025). Penguatan berkelanjutan nilai-nilai
spiritual ini oleh para pendidik, seperti ustaz dan kiai, mendukung
perkembangan moral dan agama mereka, dengan berpegang pada teori
pembentukan karakter yang menekankan pemodelan dan praktik kebiasaan
(Suprapto, 2020). Sebaliknya, siswa di luar lingkungan pesantren mungkin
berjuang untuk mempertahankan religiusitas karena paparan yang kurang
konsisten terhadap suasana keagamaan. Meskipun mereka menerima ajaran
agama yang sama dalam lingkungan formal, kurangnya praktik yang diperkuat
dalam kehidupan sehari-hari dapat menghambat kemampuan mereka untuk
sepenuhnya mewujudkan nilai-nilai ini, terutama ketika pengaruh eksternal
menghalangi pelatihan mereka (Khamida et al., 2022). Meskipun demikian,
penting untuk dicatat bahwa beberapa siswa non-asrama mungkin
menunjukkan tingkat religiusitas yang kuat, terutama jika mereka berasal dari
latar belakang keluarga yang disiplin dan berorientasi pada agama yang

menumbuhkan nilai-nilai serupa (Nada & Lateh, 2025).

Aspek keempat adalah kepedulian sosial. Santri mondok umumnya
memiliki rasa solidaritas yang tinggi karena hidup bersama dalam satu
lingkungan. Mereka saling mengenal, saling membantu, dan mengalami
banyak kegiatan kebersamaan. Dari sinilah tumbuh empati dan rasa peduli
terhadap sesama. Mereka diajarkan untuk tidak hanya memikirkan diri sendiri,

tetapi juga memperhatikan teman yang sakit, membantu dalam kegiatan gotong
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royong, serta berkontribusi dalam kegiatan sosial pesantren. Santri tidak
mondok, meskipun tidak setiap hari hidup bersama teman-temannya, tetap bisa
memiliki kepedulian sosial, namun skalanya lebih kecil dan lebih terbatas.
Interaksi mereka tidak seintensif santri mondok, sehingga kesempatan mereka
untuk berlatih empati dan kolaborasi sosial menjadi lebih sedikit. Mereka lebih
fokus pada urusan pribadi dan keluarga. Ini berdampak pada pengembangan

karakter sosial mereka yang tidak sekuat santri mondok.

Aspek kesadaran sosial secara signifikan membedakan siswa asrama
dengan siswa nonasrama. Siswa asrama biasanya mengembangkan rasa
solidaritas yang tinggi karena lingkungan tempat tinggal mereka yang sama,
yang mendorong saling membantu dan keterlibatan kolaboratif dalam berbagai
kegiatan (Fitri et al., 2024), Rokib et al., 2023). Interaksi berkelanjutan ini
menumbuhkan empati dan kepedulian terhadap orang lain saat siswa belajar
untuk mendukung teman sebaya dan berpartisipasi dalam inisiatif komunitas
(Alamsyah et al., 2025). Pengalaman mendalam mereka memperkuat
kolaborasi sosial, meningkatkan karakter sosial mereka secara keseluruhan
(Malinina, 2025). Sebaliknya, siswa nonasrama sering kali memiliki interaksi
yang lebih terbatas, terutama berfokus pada tanggung jawab individu dan
keluarga. Cakupan sosial yang lebih sempit ini dapat menghambat kesempatan
mereka untuk mempraktikkan empati dan terlibat dalam tindakan yang
berorientasi pada komunitas (Kumar et al., 2025). Meskipun mereka mungkin
masih menunjukkan kesadaran sosial, tidak adanya lingkungan yang konsisten
dan kolaboratif membatasi paparan mereka terhadap pengalaman kolektif yang

menentukan kesadaran sosial yang kuat. Akibatnya, perkembangan karakter
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sosial mereka mungkin tidak sekuat perkembangan karakter sosial teman-
teman mereka di sekolah asrama (Gonzales et al., 2024). Meskipun demikian,
ketika lingkungan keluarga yang mendukung ada, siswa non-asrama mungkin
masih dapat mengembangkan nilai-nilai sosial yang signifikan (Purborini etal.,

2025).

Indikator terakhir adalah kemandirian, yang merujuk pada kemampuan
santri untuk menyelesaikan tugas sendiri, membuat keputusan, dan mengelola
diri. Kemandirian sangat penting dalam membentuk pribadi yang dewasa dan
bertanggung jawab. Dalam hal ini, santri mondok memiliki kesempatan besar
untuk menjadi mandiri karena mereka jauh dari keluarga dan harus mengurus
kebutuhan pribadi mereka sendiri, seperti mencuci pakaian, mengatur waktu,
hingga mengelola keuangan saku mereka. Pengalaman hidup seperti ini tidak
dimiliki oleh santri tidak mondok, yang masih bergantung pada orang tua
dalam urusan keseharian. Akibatnya, proses kemandirian mereka cenderung
berjalan lebih lambat. Mereka belum terbiasa mengambil keputusan sendiri dan
cenderung menunggu arahan dari orang tua. Di sinilah keunggulan besar dari
sistem boarding school pesantren: membentuk pribadi yang tangguh dan

mandiri.

Indikator kemandirian sangat penting dalam membentuk pribadi yang
matang dan bertanggung jawab, khususnya dalam konteks pendidikan di
pesantren. Santri pesantren memiliki keunggulan tersendiri dalam
menumbuhkan kemandirian karena terpisah dari keluarga, sehingga
memerlukan pengelolaan diri dalam hal-hal seperti mencuci pakaian, mengatur

waktu, dan mengelola keuangan pribadi (Badrudin, 2022), (Mala & Sa’adah,
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2024). Kemandirian ini menantang santri untuk mengembangkan keterampilan
dalam mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-
hari, sehingga menumbuhkan rasa otonomi yang kuat (Mala & Sa’adah, 2024).
Sebaliknya, santri non-pesantren sering kali masih bergantung pada orang tua
untuk urusan sehari-hari, yang dapat memperlambat perkembangan
kemandirian mereka. Mereka biasanya lebih terbiasa menerima bimbingan dari
keluarga, sehingga menimbulkan ketergantungan yang membatasi kemampuan
mereka untuk membuat pilihan secara mandiri (Pertiwi et al., 2024). Meskipun
ada santri non-pesantren yang luar biasa yang menunjukkan kemandirian, hal
ini sering kali dipengaruhi oleh lingkungan keluarga yang disiplin. Secara
keseluruhan, sistem sekolah asrama secara efektif mendorong pertumbuhan
individu yang cakap dan mandiri melalui kesempatan belajar berdasarkan
pengalaman yang mungkin terlewatkan oleh siswa non-asrama (Khairul dkk.,

2024).

Dari lima indikator karakter yang diteliti—disiplin, tanggung jawab,
religiusitas, kepedulian sosial, dan kemandirian—santri yang mondok
menunjukkan keunggulan yang signifikan dibandingkan santri yang tidak
mondok. Hal ini memperkuat hipotesis bahwa sistem boarding school seperti
pesantren memberikan ruang pembentukan karakter yang lebih menyeluruh
dan konsisten. Kehidupan yang teratur, pengawasan yang ketat, keteladanan
dari para ustaz, serta lingkungan religius dan kolektif menjadikan santri
mondok lebih terarah dalam pertumbuhan kepribadian mereka. Namun
demikian, bukan berarti santri tidak mondok tidak bisa memiliki karakter yang

baik. Dengan dukungan keluarga, lingkungan yang kondusif, serta pembiasaan
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positif, karakter-karakter tersebut tetap dapat dibentuk. Hanya saja, prosesnya

mungkin membutuhkan waktu lebih lama dan penguatan dari berbagai sisi.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan masukan penting
bagi pihak pesantren dan orang tua. Bagi pesantren, perlu ada upaya untuk
lebih mengintegrasikan santri tidak mondok ke dalam aktivitas dan pembinaan
karakter yang lebih intensif. Bagi orang tua, penting untuk menanamkan nilai-
nilai pesantren di rumah agar tidak terjadi kesenjangan antara apa yang

diajarkan di sekolah dan yang dialami di lingkungan keluarga.
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BAB V
PENUTUP
5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan karakter santri
yang mondok dan tidak mondok di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI

Tobarakka Kabupaten Wajo.

1. Terdapat perbedaan karakter disiplin antara santri mondok dan tidak
mondok. Santri yang mondok menunjukkan tingkat disiplin yang lebih
tinggi, terlihat dari ketepatan waktu dan kepatuhan mereka terhadap
aturan, yang terbentuk melalui pembiasaan hidup tertib di lingkungan
pesantren.

2. Santri mondok memiliki karakter tanggung jawab yang lebih kuat
dibandingkan dengan santri tidak mondok. Hal ini dipengaruhi oleh
rutinitas kegiatan keagamaan dan sistem pengawasan yang lebih intensif
di lingkungan pesantren.

3. Terdapat perbedaan dalam aspek religiusitas. Santri yang mondok
cenderung memiliki tingkat religiusitas yang lebih tinggi karena
kegiatan keagamaan yang lebih rutin dan lingkungan yang mendukung
pembinaan spiritual secara intensif.

4. Santri mondok menunjukkan tingkat kepedulian sosial yang lebih tinggi
dibandingkan santri tidak mondok. Pembinaan yang terstruktur dan
kehidupan kolektif di pesantren berperan penting dalam membentuk

karakter ini.
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5. Terdapat perbedaan yang signifikan pada aspek kemandirian. Santri
mondok lebih terbiasa hidup mandiri karena tuntutan dan kebiasaan
hidup di pesantren, sedangkan santri tidak mondok cenderung kurang
mandiri karena pengaruh lingkungan luar dan minimnya pembinaan

langsung.

5.2. SARAN
Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Untuk pihak pesantren:

> Disarankan untuk terus memperkuat sistem pembinaan karakter,
terutama dengan memberikan pendekatan yang seimbang antara
pembinaan santri mondok dan tidak mondok

» Perlu ada program khusus bagi santri tidak mondok, seperti kelas
karakter, pelatihan kepemimpinan, atau asrama mingguan, agar
mereka tetap mendapatkan atmosfer pembentukan karakter yang
optimal.

2. Untuk orang tua santri tidak mondok:

» Disarankan agar lebih aktif berperan dalam mendampingi anak di
rumah dengan menanamkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta
mendukung rutinitas ibadah dan kegiatan belajar mereka seperti
halnya di pesantren.

» Membangun kerja sama yang erat dengan pihak pesantren agar
pendidikan karakter anak dapat berjalan sinergis di rumah dan di

lembaga pendidikan.
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3. Untuk para santri:

» Santri yang tidak mondok diharapkan mampu menanamkan nilai-
nilai pesantren dalam kehidupan sehari-hari meskipun tinggal di
luar. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat jadwal ibadah,
belajar, dan tanggung jawab harian secara mandiri.

» Santri mondok agar tetap menjaga semangat belajar dan beribadah,
serta menumbuhkan kepedulian sosial yang tinggi terhadap sesama.

4. Untuk penelitian selanjutnya:

» Penelitian lanjutan dapat memperluas cakupan lokasi dan
menambahkan variabel lain seperti pengaruh lingkungan keluarga,
peran media, atau pendekatan pembelajaran dalam membentuk
karakter santri.

»> Disarankan- menggunakan pendekatan kualitatif atau kombinasi
metode (mixed methods) agar diperoleh data yang lebih mendalam

mengenai latar belakang perbedaan karakter tersebut.
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